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MOTTO 
 
Dengan usaha, kesungguhan dan juga do’a, tak ada kata  
“mustahil”  
di dalam kehidupan ini. 
 
 
Aku hidup untuk belajar dan aku belajar untuk hidup. 
Sukses tak akan datang bagi mereka yang hanya menunggu dan tak 
berbuat apa-apa, tapi sukses akan datang bagi mereka  
yang selalu berusaha mewujudkan mimpinya
 
. 
“Sukses adalah hak saya” 
Aku takkan pernah lelah hingga rasa lelah itu lelah mengejarku, aku 
akan terus berjuang hingga kemenangan itu menjadi nyata… 
atau aku merasa pantas menjadi diriku!! 
 
“Suatu kriteria yang baik untuk mengukur keberhasilan dalam kehidupan 
anda ialah jumlah orang yang telah anda buat bahagia.”  
(Stephen Covey) 
 
Ya Allah…, selama perjalanan hidupku tak jarang aku menjauh dari 
apa yang Engkau perintahkan. Satu yang hamba mohon,  
jangan pernah tinggalkan aku 
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ABSTRAK 
 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kinerja teknik 
passing bawah, kesalahan teknik passing bawah dengan ketepatan passing bawah 
bola voli atlet junior Baja 78 Bantul.  
Metode yang digunakan adalah tes unjuk kerja passing bawah, yang  
terdiri dari kinerja teknik passing bawah dan kesalahan teknik passing bawah, 
dengan teknik pengumpulan data menggunakan judgment dan tes. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh atlet bola voli junior putra Baja 78 Bantul yang 
berjumlah 24 atlet. Sampel yang diambil dari hasil purposive sampling, dengan 
kriteria (1) jenis kelamin laki-laki, (2) usia 16-19 tahun dan (3) lama latihan 
minimal 1 tahun, yang memenuhi berjumlah 15 atlet. Instrumen yang digunakan 
untuk tes ketepatan passing bawah bola voli adalah Braddy Volley Ball Test yang 
telah dimodifikasi, dan untuk tes kinerja teknik passing bawah dan kesalahan 
teknik passing bawah menggunakan tiga orang judge. Analisis data menggunakan 
uji regresi korelasi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan antara kinerja teknik 
passing bawah dan ketepatan passing bawah bola voli atlet junior Baja 78 Bantul,  
dengan nilai r hitung sebesar 0.789 lebih besar dari r tabel sebesar 0.412 dengan N 
= 15 pada signifikansi 5% (0.789 > 0.412), maka H0 ditolak dan Ha diterima. 
Hasil penelitian kesalahan teknik passing bawah dengan ketepatan passing bawah 
menunjukkan nilai r hitung sebesar (|-0.832) lebih besar dari r tabel sebesar 0.412 
dengan N = 15 pada signifikansi 5% (|-0.832 > 0.412), maka H0 ditolak dan Ha 
diterima. Ada hubungan antara kinerja teknik passing bawah dan kesalahan teknik 
passing bawah bola voli atlet junior Baja 78 Bantul, dengan nilai r hitung sebesar 
(|-0.941) lebih besar dari r tabel sebesar 0.412 dengan N = 15 pada signifikansi 
5% (|-0.941 > 0.412), maka H0 ditolak dan Ha
 
 diterima 
Kata kunci: kinerja teknik passing bawah, kesalahan teknik passing bawah, 
ketepatan passing bawah 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Bola voli adalah permainan di atas lapangan persegi empat lebarnya 9 
m dan panjangnya 18 m, dibatasi oleh garis selebar 5 cm, di tengah-tengahnya 
dipasang jaring atau jala atau disebut juga net yang panjangnya 900 cm atau 
selebar lapangan, terbentang kuat dengan ketinggian 2.43 m dari bawah 
khusus untuk laki-laki, sedangkan untuk perempuan tinggi net adalah 2.24 m 
(Bonnie Robinson, 1993: 3). Sebagai aturan dasar, bola boleh dipantulkan 
dengan seluruh anggota badan. Pada dasarnya permainan bola voli itu adalah 
permainan tim atau regu, meskipun sekarang sudah mulai dikembangkan 
permainan bola voli dua lawan dua dan satu lawan satu yang lebih mengarah 
kepada tujuan rekreasi seperti voli pantai yang mulai berkembang akhir-akhir 
ini. Aturan dasar lainnya, bola boleh dimainkan atau dipantulkan dengan 
temannya secara bergantian tiga kali sebelum diseberangkan ke daerah lawan.  
Tujuan bermain yang berawal bersifat rekreatif untuk mengisi waktu 
luang, kemudian berkembang kearah tujuan yang lain seperti mencapai 
prestasi yang tinggi untuk mengharumkan nama daerah, bangsa dan negara. 
Selain tujuan tersebut banyak orang berolahraga untuk memelihara dan 
meningkatkan kesehatan atau kesegaran jasmani. Permainan bola voli sangat 
digemari di masyarakat. Olahraga ini mampu menjadi daya tarik masyarakat 
sebab di samping sarana dan prasarananya sederhana, jika dimainkan dengan 
teknik tinggi akan menjadi olahraga yang sangat menarik untuk ditonton. 
Ternyata permainan bola voli pada masa sekarang bukan hanya sebagai 
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olahraga rekreasi melainkan menjadi olahraga prestasi, apalagi bola voli 
sekarang sudah dikelola secara professional. 
Untuk menunjang prestasi olahraga bola voli diperlukan latihan, baik 
latihan fisik maupun teknik. Komponen-komponen kondisi fisik yang 
berpengaruh di dalam permainan bola voli, yaitu; power, kecepatan, 
kekuatan, kelincahan, daya tahan, dan fleksibilitas. Bola voli 
merupakan cabang olahraga yang sudah tidak asing lagi di masyarakat 
dan banyak penggemarnya baik di kalangan bawah maupun atas. 
Dalam permainan bola voli dikenal berbagai teknik dasar, dan untuk 
dapat bermain harus betul-betul menguasai dahulu teknik-teknik dasar 
ini. Penguasaan teknik dasar permaian bola voli turut menentukan 
menang atau kalahnya suatu regu dalam permainan di samping kondisi 
fisik dan mental (Suharno, 1981: 12). 
 
Dalam permainan bola voli diperlukan teknik yang mendukung agar 
permainan bola voli dapat dimainkan dengan bagus. Muhajir (2003: 19) 
menyatakan bahwa, teknik adalah cara melakukan atau melaksanakan sesuatu 
untuk mencapai tujuan tertentu secara efisien dan efektif. Dengan demikian 
teknik di dalam bola voli adalah cara memainkan bola secara efektif dan 
efisien. Muhajir (2003: 19) berpendapat bahwa teknik permainan yang baik 
selalu berdasarkan pada teori dan hukum-hukum yang berlaku dalam ilmu 
pengetahuan yang menunjang pelaksanaan teknik permainan seperti 
biomekanika, anatomi, fisiologi, kinesiologi, dan ilmu-ilmu penunjang lainnya 
serta berdasarkan pada peraturan permainan yang berlaku. 
Untuk dapat menguasai permainan bola voli dengan baik dan 
sempurna, maka diperlukan penguasaan teknik dasar secara baik pula. 
Menurut Suharno (1981: 68) teknik dasar dalam permainan bola voli, yaitu: 
(a) service, (b) passing, (c) umpan (set-up), (d) smash (spike), (e) bendungan 
(block). Setiap cabang olahraga memiliki taktik dan teknik tersendiri, 
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demikian pula cabang olahraga bola voli. Salah satu teknik dasar permainan 
bola voli adalah passing. Teknik passing merupakan teknik yang paling dasar 
dari sekian teknik dasar yang ada dalam permainan bola voli, oleh karena itu 
teknik passing sangat penting diberikan, sebab teknik passing merupakan 
salah satu faktor penentu keberhasilan permainan.  
Teknik passing ada dua, yaitu; passing atas dan passing bawah. 
Gerakan passing bawah berbeda dengan passing atas, oleh karena itulah 
pentingnya pelatih kreatif dan terampil dalam mengajarkan teknik passing 
agar menarik dan dapat dikuasai dengan mudah oleh anak latihnya. Passing 
pada dasarnya merupakan kunci dasar dalam suatu permainan bola voli maka 
passing mutlak untuk dikuasai oleh semua pemain. Penguasaan teknik dasar 
secara sempurna dapat dicapai dengan melakukan latihan-latihan kontinyu dan 
menggunakan metode latihan yang baik.  
Keterampilan teknik bisa cepat dipelajari apabila pendidik atau pelatih 
mengusahakan peraga yang baik. Dengan cara melihat kesalahan-kesalahan 
yang dilakukan oleh anak latih itulah pelatih bisa memperbaiki gerakan yang 
salah dan memberikan program latihan yang lebih efektif, aman dan efisien 
sehingga anak latih bisa lebih cepat menguasai teknik yang dilatihkan. Dalam 
melakukan passing bawah diperlukan kinerja teknik passing bawah yang 
sesuai, baik dari sikap permulaan, sikap perkenaan dan sikap akhir. Dengan 
kinerja teknik passing bawah yang sesuai, diharapkan ketepatan passing 
bawah juga akan semakin baik. Pada umumnya kinerja diberi batasan sebagai 
kesuksesan seseorang di dalam melaksanakan suatu pekerjaan. Menurut 
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Lawler dan Porter (1967) menyatakan kinerja adalah kesuksesan seseorang 
dalam melaksanakan tugas. Sedangkan kinerja teknik passing bawah 
merupakan proses kerja dalam melakukan passing bawah dengan baik dari 
sikap awal, perkenaan dan sikap akhir. 
Menurut Suharno (1981: 32) ketepatan adalah kemampuan seseorang 
untuk mengarahkan suatu gerak ke suatu sasaran sesuai dengan tujuannya. 
Dengan kata lain bahwa ketepatan adalah kesesuain antara kehendak (yang 
diinginkan) dan kenyataan (hasil) yang diperoleh terhadap sasaran (tujuan) 
tertentu. Ketepatan passing sangat diperlukan dalam permainan bola voli, 
karena dengan arah bola yang tepat, seorang pengumpan akan lebih mudah 
untuk mengumpan kepada pemain lain dan mudah untuk melakukan serangan. 
Passing yang salah merupakan salah satu faktor penyebab kekalahan dalam 
sebuah pertandingan, sehingga seorang pemain bola voli harus menguasai 
teknik passing yang baik. Passing bawah merupakan salah satu teknik dasar 
bola voli yang menjadi salah satu sisi menarik dari permainan bola voli. 
Permainan bola voli akan kelihatan menarik jika terjadi penyelamatan bola 
pada saat bertahan. Maka harus menguasai teknik dasar passing bawah dengan 
berbagai variasinya.  
Setiap pemain dalam melakukan passing bawah mempunyai ketepatan 
yang berbeda-beda. Ketepatan passing bawah sangat diperlukan dalam 
permainan bola voli, hal ini ditujukan untuk seorang pengumpan agar lebih 
mudah untuk mengumpan kepada pemain lain atau untuk membangun 
serangan berupa smash. Passing bawah yang salah atau tidak tepat juga 
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merupakan salah satu faktor penyebab kekalahan dalam sebuah pertandingan, 
karena jika passing bawah tidak tepat, maka seorang pengumpan akan sulit 
untuk memberikan umpan kepada smasher. Passing bawah merupakan salah 
satu teknik dasar bola voli yang menjadi salah satu sisi menarik dari 
permainan bola voli. Maka harus menguasai teknik dasar passing bawah 
dengan berbagai variasinya.  
Klub bola voli Baja 78 Bantul merupakan salah satu dari sekian 
banyak klub bola voli yang terdapat di Yogyakarta. Dari pengamatan awal di 
klub Baja 78 Bantul, terdapat beberapa atlet yang masih salah dalam 
melakukan kinerja teknik passing bawah, baik dari sikap awal, sikap 
perkenaan maupun sikap akhir.  Pada saat latihan teknik bola voli di klub bola 
voli Baja 78 Bantul, masih ada beberapa atlet yang mempunyai teknik passing 
bawah kurang baik dan ada beberapa atlet yang menguasai teknik passing 
bawah lebih baik. Dari perbedaan tersebut maka perlu ditelusuri faktor 
penyebabnya, apakah karena dipengaruhi perbedaan kemampuan kondisi fisik, 
ataukah disebabkan karena faktor lainnya. Dengan alasan penguasaan kinerja 
teknik passing bawah merupakan salah satu unsur yang ikut menentukan 
menang kalahnya dalam suatu pertandingan. Dari uraian tersebut mendorong 
penulis untuk mengadakan penelitian yang berjudul “Hubungan Kinerja 
Teknik Passing Bawah, Kesalahan Teknik Passing Bawah dengan Ketepatan 
Passing Bawah Atlet Bola Voli Junior Baja 78 Bantul”. 
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B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, dapat 
diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut: 
1. Belum diketahui faktor yang mempengaruhi kinerja teknik passing bawah 
bola voli. 
2. Belum diketahui faktor yang mempengaruhi kesalahan teknik passing 
bawah atlet bola voli junior Baja 78 Bantul. 
3. Belum diketahui hubungan antara kinerja teknik passing bawah dan 
ketepatan passing bawah atlet bola voli junior Baja 78 Bantul. 
4. Belum diketahui hubungan antara kesalahan teknik passing bawah dan 
ketepatan passing bawah atlet bola voli junior Baja 78 Bantul. 
 
C. Batasan Masalah  
Dari permasalahan-permasalahan yang telah dikemukakan di atas,  
sesuai dengan kesanggupan peneliti maka penelitian ini hanya akan membahas 
tentang hubungan antara kinerja teknik passing bawah, kesalahan teknik 
passing bawah bola voli dengan ketepatan passing bawah pada atlet junior 
Baja 78 Bantul.  
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan batasan 
masalah di atas, rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini adalah:  
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1. Adakah hubungan antara kinerja teknik passing bawah dan ketepatan 
passing bawah atlet bola voli junior Baja 78 Bantul? 
2. Adakah hubungan antara kesalahan teknik passing bawah dan ketepatan 
passing bawah atlet bola voli junior Baja 78 Bantul? 
3. Adakah hubungan antara kinerja teknik passing bawah dan kesalahan 
teknik passing bawah atlet bola voli junior Baja 78 Bantul? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 
adalah: 
1. Untuk mengetahui hubungan antara kinerja teknik passing bawah dan 
ketepatan passing bawah atlet bola voli junior Baja 78 Bantul. 
2. Untuk mengetahui hubungan antara kesalahan teknik passing bawah dan 
ketepatan passing bawah atlet bola voli junior Baja 78 Bantul. 
3. Untuk mengetahui hubungan antara kinerja teknik passing bawah dan 
kesalahan teknik passing bawah atlet bola voli junior Baja 78 Bantul. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan ruang lingkup dan permasalahan yang diteliti, penelitian 
ini diharapkan mempunyai manfaat sebagai berikut:  
1. Manfaat Teoritis 
a. Agar dapat digunakan sebagai bahan informasi serta kajian penelitian 
selanjutnya khususnya bagi para pemerhati peningkatan prestasi bola 
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voli maupun se-profesi dalam membahas peningkatan kemampuan 
passing bawah atlet. 
b. Bahan referensi dalam memberikan materi latihan kepada atlet di 
lingkungan tempat latihan Baja 78 Bantul. 
2. Manfaat Praktis 
a.  Bagi Pihak Pelatih 
Agar dapat dijadikan sebagai masukan dalam memberikan 
materi latihan dan peningkatan kemampuan teknik passing bawah. 
b.  Bagi Atlet 
Pembetulan terhadap teknik passing bawah yang salah 
sehingga kemampuan passing bawah pada atlet akan meningkat. 
c.  Bagi Peneliti 
Mengembangkan teori-teori yang hasilnya bisa berguna bagi 
pelatih, atlet, dan pihak-pihak yang terkait dengan prestasi bola voli. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Deskripsi Teori 
1.  Teknik-Teknik Bermain Bola Voli 
Yunus (1992: 108) mengemukakan bahwa teknik adalah cara 
melakukan sesuatu untuk mencapai tujuan tertentu secara efektif dan 
efisien sesuai dengan peraturan yang berlaku untuk mencapai hasil yang 
optimal. Teknik dalam permainan bola voli dapat diartikan sebagai cara 
memainkan bola dengan efisien dan efektif sesuai dengan peraturan-
peraturan yang berlaku untuk mencapai hasil yang optimal. Teknik 
permainan yang baik selalu berdasarkan pada teori dan hukum-hukum 
yang berlaku dalam ilmu dan pengetahuan yang menunjang pelaksanaan 
teknik tersebut, seperti; biomekanika, anatomi, fisiologi, kinesiologi, dan 
ilmu-ilmu penunjang lainnya, serta berdasarkan peraturan permainan yang 
berlaku. 
Menurut Suharno (1981: 36) penguasaan teknik dasar dalam 
permainan bola voli ini penting mengingat beberapa hal, sebagai 
berikut: (1) hukuman terhadap pelanggaran permainan yang 
berhubungan dengan kesalahan dalam melakukan teknik; (2) 
terpisahnya tempat antara regu satu dengan regu yang lain, 
sehingga tidak terjadi sentuhan badan dari pemain lawan maka 
pengawasan wasit terhadap kesalahan teknik ini lebih seksama; (3) 
banyaknya unsur-unsur yang menyebabkan terjadinya kesalahan-
kesalahan teknik, antara lain: membawa bola, mendorong bola, 
mengangkat bola, dan pukulan rangkap; (4) permainan bola voli 
adalah permainan cepat, artinya waktu untuk memainkan bola 
sangat terbatas, sehingga penguasaan teknik-teknik yang kurang 
sempurna akan memungkinkan timbulnya kesalahan-kesalahan 
teknik yang lebih besar; (5) penggunaan taktik yang tinggi hanya 
dimungkinkan kalau penguasaan teknik dasar dan tinggi dalam 
bola voli cukup sempurna. 
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Dalam permainan bola voli terdapat berbagai teknik yang harus 
dikuasai oleh setiap pemain. Suharno (1981: 68) menyatakan bahwa teknik 
dasar permainan bola voli meliputi; servis, passing, umpan (set-up), smash 
(spike), dan bendungan (block). Adapun teknik-teknik dalam permainan 
bola voli sebagai berikut: 
a. Servis 
Pada umumnya servis hanya merupakan pukulan pembukaan 
untuk memulai suatu permainan sesuai dengan kemajuan permainan, 
teknik servis saat ini hanya sebagai permukaan permainan, tapi jika 
ditinjau dari sudut taktik sudah merupakan suatu serangan awal untuk 
mendapatkan nilai agar suatu regu berhasil meraih kemenangan. Oleh 
karena kedudukannya begitu penting maka para pelatih selalu berusaha 
menciptakan bentuk teknik servis yang dapat menyulitkan lawan dan 
mendapat nilai. 
Menurut Suharno (1981: 38) teknik servis dasar dalam 
permainan bola voli antara lain: (1) servis tangan bawah 
(underhand service), meliputi; back spin, out side spin, in side 
spin, cutting underhand, floating underhand, (2) servis atas 
(overhead service) meliputi; tennis service, floating overhead, 
in side spin, outside spin, round house overhead, slider floating 
overhead, drive overhead, hongaria overhead  
 
b. Passing 
Menurut Suharno (1981: 15) passing adalah usaha ataupun 
upaya seorang pemain bola voli dengan cara menggunakan suatu 
teknik tertentu yang tujuannya adalah untuk menyajikan bola yang 
dimainkannya kepada teman seregunya yang selanjutnya agar dapat 
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untuk melakukan serangan terhadap regu lawan ke lapangan lawan. 
Macam-macam passing menurut Suharno (1981: 35), yaitu; (1) Pass-
bawah normal, (2) Variasi pass-bawah, (3) Pass-atas normal, (4) 
Variasi pass-atas, (5) Passing dalam berbagai macam ketinggian bola. 
Menurut Suharno (1981: 36) passing bawah dibagi menjadi tiga 
macam, yaitu; (a) Passing bawah normal, (b) Passing bawah satu 
tangan, (c) Passing bawah tangan satu dengan meluncur. 
c. Umpan (set-up) 
Umpan adalah menyajikan bola kepada teman dalam satu regu, 
yang kemudian diharapkan bola tersebut dapat diserangkan ke daerah 
lawan dalam bentuk smash. Teknik mengumpan pada dasarnya sama 
dengan teknik passing. Letak perbedaannya hanya pada tujuan dan 
kurve jalannya bola.  
Menurut Suharno (1981: 38) umpan yang baik harus memenuhi 
beberapa persyaratan, yakni: (1) Bola harus melambung di atas 
jaring dengan tenang di daerah serang lapangan sendiri, (2) 
Bola harus berada di atas jaring-jaring dengan ketinggian yang 
cukup agar dapat di smash oleh smasher, (3) Jarak umpan 
dengan net sesuai dengan tipe serangan yang diinginkan. Pada 
umpan normal jarak bola dengan net berkisar 20-50 cm. 
 
d. Smash 
Smash adalah tindakan memukul ke bawah dengan kekuatan, 
biasanya meloncat ke atas, masuk ke bagian lapangan lawan (Bonnie 
Robinson, 1993: 13). Smash yaitu teknik yang dilakukan oleh pemain 
bola voli yang berfungsi untuk melakukan serangan ke daerah lawan, 
sehingga bola yang akan diseberangkan ke daerah lawan tersebut dapat 
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mematikan minimal menyulitkan lawan dalam memainkan bola 
dengan sempurna. 
e. Bendungan (block) 
Block merupakan benteng pertahanan yang utama untuk 
menangkis serangan lawan. Jika ditinjau dari teknik gerakan, blok 
bukanlah merupakan teknik yang sulit. Namun keberhasilan suatu blok 
persentasenya relatif kecil karena bola smash yang akan diblok, 
arahnya dikendalikan oleh lawan untuk dapat menghindari blok.  
Teknik dasar merupakan salah satu faktor yang penting di dalam 
pencapaian prestasi. Keberhasilan suatu tim dalam setiap pertandingan 
olahraga menuntut adanya suatu penguasaan terhadap teknik dasar, karena 
dengan penguasaan teknik dasar yang baik memungkinkan seseorang 
pemain dapat menampilkan suatu permainan yang bermutu dan 
menggunakan taktik permainan yang baik pula.  Jika teknik dapat dikuasai 
dengan benar maka dalam bermain akan mudah mengkombinasikan dan 
mengembangkan berbagai macam gerakan. Keterampilan memainkan bola 
secara individu oleh masing-masing pemain merupakan metode dasar 
dalam permainan bola voli. Penguasaan teknik dasar passing dalam 
permainan bola voli sangat penting, karena keberhasilan suatu regu dalam 
memenangkan pertandingan bola voli banyak ditentukan oleh passing 
bawah. 
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2.  Hakikat Kinerja Teknik Passing Bawah 
a. Pengertian Kinerja 
Kinerja adalah sebuah kata dalam bahasa Indonesia dari kata 
dasar kerja yang menterjemahkan kata dari bahasa asing yang berarti 
prestasi, bisa pula berarti hasil kerja. Pada umumnya kinerja diberi 
batasan sebagai kesuksesan seseorang di dalam melaksanakan suatu 
pekerjaan. Lebih tegas lagi Lawler dan Porter (1967) menyatakan 
kinerja adalah kesuksesan seseorang dalam melaksanakan tugas. 
Prawirosentono (1999) mengemukakan kinerja adalah hasil kerja yang 
dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang dalam suatu 
organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-
masing, dalam rangka upaya mencapai tujuan organisasi bersangkutan 
secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moral maupun 
etika. Sulistiyani (2003: 223) menyatakan bahwa kinerja
Berdasarkaan beberapa pengertian di atas, penulis menarik 
kesimpulan bahwa kinerja merupakan kualitas dan kuantitas dari suatu 
hasil kerja (output) individu maupun kelompok dalam suatu aktivitas 
tertentu yang diakibatkan oleh kemampuan alami atau kemampuan 
yang diperoleh dari proses belajar serta keinginan untuk berprestasi.  
 seseorang 
merupakan kombinasi dari kemampuan, usaha, dan kesempatan yang 
dapat dinilai dari hasil kerjanya. 
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b. Pengertian Passing Bawah 
Passing bawah merupakan teknik dasar memainkan bola 
dengan menggunakan kedua tangan, yaitu perkenaan bola pada kedua 
lengan bawah dan passing bawah merupakan teknik passing yang 
sering digunakan untuk menerima bola servis atau smash. Menurut 
Suharno (1981: 15) passing adalah usaha ataupun upaya seorang 
pemain bola voli dengan cara menggunakan suatu teknik tertentu yang 
tujuannya adalah untuk menyajikan bola yang dimainkannya kepada 
teman seregunya yang selanjutnya agar dapat untuk melakukan 
serangan terhadap regu lawan ke lapangan lawan.  
Durrwachter (1986: 3) menyatakan bahwa setiap pemain dalam 
suatu tim harus benar-benar menguasai teknik passing dengan baik, 
karena passing merupakan proses gerak yang sangat tidak lazim. 
Penguasaan dasar passing dalam permainan bola voli adalah sangat 
penting karena keberhasilan suatu regu dalam pertandingan bola voli 
banyak ditentukan oleh passing. Seperti yang dikemukakan oleh 
Durrwachter (1986: 3) bahwa permainan baru bisa berlangsung lancar 
dan teratur apabila menguasai unsur-unsur dasar permainan bola voli. 
Menurut Yunus (1992: 122) passing adalah pengoperan bola 
kepada teman sendiri dalam satu regu dengan suatu teknik tertentu 
sebagai langkah awal untuk menyusun pola serangan kepada regu 
lawan. Teknik passing bawah menurut Durrwachter (1986: 52) adalah 
teknik yang dirasa lebih wajar, gampang dan terutama lebih aman pada 
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saat menerima bola yang lebih keras dibandingkan dengan gerak 
passing atas yang memerlukan sikap tangan dan jari khusus. Dengan 
teknik passing bawah semua bola yang datang bisa diterima dengan 
mudah dan dapat dilambungkan kembali, dan jika posisi bola sangat 
rendah atau menyamping dari tubuh. 
Dari pendapat di atas, diharapkan semua pemain bola voli 
dapat menguasai teknik passing bawah, sebab passing bawah sangat 
diperlukan dalam taktik permainan bola voli sehingga permainan 
tampak lebih hidup dan bervariasi. 
Durrwatcher (1986: 52) berpendapat bahwa untuk bola-bola 
servis atau smash, teknik passing bawah lebih aman, jika dibandingkan 
dengan teknik passing atas yang memerlukan sikap dan jari tangan 
khusus. Passing bawah pada dasarnya digunakan untuk menerima 
bola-bola liar tak terkendali seperti servis, smash atau bola memantul 
dari net. Ditinjau dari permainan bola voli pada umumnya passing 
bawah biasanya menjadi teknik pertama yang digunakan tim yang 
menerima servis dari tim lawan.  
Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa 
passing bawah merupakan cara memainkan bola dengan menggunakan 
kedua lengan yang saling bertautan atau dengan satu lengan. 
Perkenaan bola pada passing bawah yaitu di atas pergelangan tangan. 
Kemampuan seorang pemain bola voli melakukan passing bawah 
dengan baik dan benar banyak manfaat yang diperolehnya, terutama 
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untuk memerima bola-bola yang keras dan tajam seperti servis atas 
atau smash. Hal ini karena passing bawah merupakan teknik passing 
yang sangat efektif untuk menerima bola-bola keras seperti servis atas 
dan smash. Untuk menerima bola-bola servis atas dan smash, passing 
bawah lebih sederhana dan lebih aman dan tidak memerlukan sikap 
tangan serta jari tangan secara khusus seperti passing atas. Selain itu 
juga passing bawah jarang terjadi pukulan ganda.  
Proses gerakan keseluruhan dalam passing bawah dapat 
diuraikan sebagai berikut; sikap awalan melakukan passing bawah. 
Sikap permulaan, sikap siap normal, kaki dibuka selebar bahu, lutut 
ditekuk dengan salah satu kaki serong ke depan dengan kedua lengan 
rileks di samping tubuh, kedua lengan lurus, saat bola datang lengan 
menyambut datangnya bola. Kedua kaki lurus dengan mengayunkan 
lengan. Perkenaan bola pada lengan, saat perkenaan bola posisi kedua 
lengan lurus. Perkenaan bola terletak pada lengan bawah agar lebih 
mudah mengarahkan bola ke arah yang diinginkan. Penggerakan ini 
harus berlangsung dengan lancar dan kontinyu tanpa terputus-putus, 
dilanjutkan dengan gerak mengayun lengan ke arah yang diinginkan.  
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Gambar 1. Pukulan Passing Bawah 
(Yunus, 1992: 83) 
 
Setelah berhasil dipukul pemain menjaga keseimbangan badan 
agar lebih mudah mengatur posisi apabila bola datang kembali. Perlu 
diperhatikan bahwa saat menjaga keseimbangan setelah menerima bola 
kedua kaki dalam keadaan lentur (mengeper). Untuk dapat melakukan 
passing bawah dengan baik disamping teknik dasar di atas juga harus 
memenuhi beberapa persyaratan, adapun persyaratan tersebut adalah; 
(a) arahkan passing bawah pada saat penerimaan bola pertama ke 
tempat pemain yang mengumpan bola; (b) arahkan bola di tempat yang 
mudah dijangkau oleh teman; (c) pemain yang melakukan passing 
bawah harus menguasai lapangan, jangan sampai terdapat ruang 
kosong. 
c. Analisis Gerak Passing Bawah 
Teknik passing bawah banyak dipergunakan dalam permainan 
bola voli, karena teknik passing bawah ini paling mudah untuk 
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dipelajari dan merupakan dasar bagi pemain untuk mengembangkan 
teknik passing bawah yang lainnya. Itulah alasan mengapa penulis 
memilih passing bawah sebagai objek penelitian.  
Menurut Yunus (1992: 80) analisis gerak teknik passing bawah 
meliputi: 
1) Sikap Permulaan 
Ambil sikap siap normal dalam permainan bola voli, yaitu: 
kedua lutut ditekuk dengan badan menumpu pada telapak 
kaki bagian depan, berat badan menumpu pada telapak kaki 
bagian depan untuk mendapatkan suatu keseimbangan labil 
agar dapat lebih mudah dan lebih cepat bergerak ke segala 
arah. Kedua tangan saling berpegangan yaitu punggung 
tangan kanan diletakkan di atas telapak tangan kiri, 
kemudian saling berpegangan. 
 
 
Gambar 2. Sikap Persiapan Passing Bawah 
(Yunus, 1992: 83) 
 
2) Gerakan Pelaksanaan  
Ayunan kedua lengan ke arah bola, dengan sumbu gerak 
pada persendian bahu dan siku betul-betul dalam keadaan 
lurus. Perkenaan bola pada bagian proximal dari lengan, di 
atas dari pergelangan tangan dan pada waktu lengan 
membentuk sudut sekitar 45 derajat dengan badan, lengan 
diayunkan dan diangkat hampir lurus.  
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Gambar 3. Sikap Saat Perkenaan Passing Bawah 
(Yunus, 1992: 83) 
 
3) Gerak Lanjutan  
Setelah ayunan lengan mengenai bola, kaki belakang 
melangkah lurus ke depan untuk mengambil posisi siap 
kembali dan ayunan lengan untuk pass bawah ke depan 
tidak melebihi sudut 90 derajat dengan bahu badan.  
 
 
Gambar 4. Gerak Lanjutan Passing Bawah 
(Yunus, 1992: 83) 
 
d.   Kesalahan Umum dalam Passing Bawah 
Kesalahan yang sering dilakukan dalam melakukan teknik passing 
bawah, yaitu (http ://www. volleyball. freetzi. com/passing. php); (1) 
tubuh tidak diarahkan sesuai dengan arah tujuan, (2) awalan dilakukan 
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terlalu dini atau terlambat sehingga tidak dapat memperoleh waktu 
setepat tepatnya pada saat akan mengambil bola, (3) langkah awalan 
terlalu cepat sehingga mengurangi kesiapan dalam menerima bola, (4) 
pada saat perkenaan lengan tidak dalam sikap lurus, sejajar dan rileks, 
(5) perkenaan bola pada tangan yang menggenggam sehingga arah 
bola tidak terkontrol, (6) menjangkau bola terlalu cepat sehingga 
perkenaan bola tidak pada lengan bawah, (7) kurangnya variasi dalam 
melakukan pukulan sehingga arah bola mudah dibaca oleh pemain 
lawan, (8) pada saat menerima bola lutut kurang ditekuk, (9) pada saat 
melakukan pukulan hanya lengan yang mengayun tanpa menggunakan 
bantuan meluruskan kedua kaki yang ditekuk pada lutut. 
Beberapa kesalahan yang sering terjadi saat melakukan passing 
bawah dalam bola voli antara lain: 
1) Ketika menerima bola lengan terlalu tinggi, kemudian 
lanjutan lengan berada di atas bahu; 
2) Tubuh terlalu rendah karena pinggang ditekuk sehingga 
operan terlalu rendah dan kencang. Seharusnya yang 
ditekuk adalah lutut; 
3) Lengan terpisah sesaat, sebelum, pada saat, atau sesaat 
sesudah menerima bola; 
4) Bola mendarat di lengan daerah siku 
(http://www.volleyball.freetzi.com/passing.php). 
 
Menurut Barbara (2000: 21) kesalahan-kesalahan passing 
bawah adalah sebagai berikut; 
a) lengan terlalu tinggi ketika memukul bola. Lanjutan lengan 
berada di atas bahu; 
b) merendahkan tubuh dengan menekuk pinggang bukan lutut, 
sehingga bola yang dipassing terlalu rendah dan terlalu 
kencang; 
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c) tidak memindahkan berat badan kearah sasaran, sehingga 
bola tidak bergerak ke muka; 
d) lengan terpisah sebelum, pada saat, atau sesaat sesudah 
menerima bola, sehingga operan salah; 
e) bola mendarat di lengan daerah siku, atau menyentuh 
tubuh. 
 
Dari uraian tentang kesalahan-kesalahan teknik passing bawah 
di atas, dapat disimpulkan tentang kesalahan-kesalahan teknik passing 
bawah sebagai berikut: 
1) Sikap siap dan bergerak ke arah bola 
a) Siap dengan lutut lurus 
b) Tangan lengan berada di samping tubuh 
c) Siap dengan lengan ditekuk 
d) Jari tangan sudah berpegang sebelum bergerak mendekati bola 
e) Langkah pertama panjang 
f) Ketika bergerak kearah bola, tangan tidak berada di depan 
bawah bola 
g) Ketika bergerak ke depan satu kaki di depan terus 
2) Sikap saat perkenaan 
a) Saat perkenaan kaki menyilang 
b) Kaki segaris (depan belakang atau kiri kanan) 
c) Ayunan diawali dengan siku ditekuk 
d) Didahului mengayunkan lengan ke bawah 
e) Perkenaan bola terlalu tinggi atau rendah sehingga bola ke 
belakang atau mendatar ke depan 
f) Sentuhan tidak tepat atau bola berputar. 
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3) Sikap setelah perkenaan 
a) Lengan membuka 
b) Lengan diayun keatas melebihi bahu 
c) Kaki sejajar dan tidak siap untuk bergerak 
3.   Hakikat Ketepatan (Accuracy) 
a. Pengertian Ketepatan 
Suharno (1981: 32) menyatakan bahwa ketepatan adalah 
kemampuan seseorang untuk mengarahkan suatu gerak ke suatu 
sasaran sesuai dengan tujuannya. Dengan kata lain bahwa ketepatan 
adalah kesesuain antara kehendak (yang diinginkan) dan kenyataan 
(hasil) yang diperoleh terhadap sasaran (tujuan) tertentu. Ketepatan 
merupakan faktor yang diperlukan seseorang untuk mencapai target 
yang diinginkan. Ketepatan berhubungan dengan keinginan seseorang 
untuk memberi arah kepada sasaran dengan maksud dan tujuan 
tertentu. Suharno (1981: 32) menyatakan bahwa manfaat ketepatan 
dalam permainan bola voli meliputi; (1) Meningkatkan prestasi atlet, 
(2) Gerakan anak latih dapat efektif dan efisien, (3) Mencegah 
terjadinya cidera, (4) Mempermudah menguasai teknik dan taktik. 
Dari pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa ketepatan 
adalah kemampuan dalam melakukan gerak ke arah sasaran tertentu 
dengan melibatkan beberapa faktor pendukung dan terkoordinasi 
dengan baik secara efektif dan efisien. 
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b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Ketepatan 
Ketepatan dipengaruhi oleh berbagai faktor baik internal 
maupun eksternal. Faktor internal adalah faktor-faktor yang berasal 
dari dalam diri subjek sehingga dapat dikontrol oleh subjek. Faktor 
eksternal dipengaruhi dari luar subjek, dan tidak dapat dikontrol oleh 
diri subjek.  
Menurut Suharno (1981: 32) faktor-faktor penentu baik 
tidaknya ketepatan (accuracy) adalah; (a) Koordinasi tinggi, (b) 
Besar kecilnya sasaran, (c) Ketajaman indera dan pengaturan 
saraf, (d) Jauh dekatnya sasaran, (e) Penguasaan teknik yang 
benar akan mempunyai sumbangan baik terhadap ketepatan 
mengarahkan gerakan, (f) Cepat lambatnya gerakan, (g) 
Feeling dan ketelitian, (h) Kuat lemahnya suatu gerakan.  
 
      Dari uraian di atas dapat digolongkan antara faktor internal 
maupun faktor eksternal. Faktor internal antara lain koordinasi 
ketajaman indera, penguasaan teknik, cepat lambatnya gerakan, feeling 
dan ketelitian, serta kuat lemahnya suatu gerakan. Faktor internal 
dipengaruhi oleh keadaan subjek. Sedangkan faktor eksternal antara 
lain  besar kecilnya sasaran dan jauh dekatnya jarak sasaran.  
Sukadiyanto (2005: 102-104) mengemukakan ada beberapa 
faktor yang mempengaruhi ketepatan, antara lain: tingkat kesulitan, 
pengalaman, keterampilan sebelumnya, jenis keterampilan, perasaan, 
dan kemampuan mengantisipasi gerak. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa faktor-
faktor yang menentukan ketepatan adalah faktor yang berasal dari 
dalam diri seseorang (internal) dan faktor yang berasal dari luar diri 
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seseorang (eksternal). Faktor internal antara lain keterampilan 
(koordinasi, kuat lemah gerakan, cepat lambatnya gerakan, penguasaan 
teknik, kemampuan mengantisipasi gerak), dan perasaan (feeling, 
ketelitian, ketajaman indera). Sedangkan faktor eksternal antara lain 
tingkat kesulitan (besar kecilnya sasaran, jarak), dan keadaan 
lingkungan.  
Agar seseorang memiliki ketepatan (accuracy) yang baik perlu 
diberikan latihan-latihan tertentu. Suharno (1981: 32) menyatakan 
bahwa latihan ketepatan mempunyai ciri-ciri, antara lain harus ada 
target tertentu untuk sasaran gerak, kecermatan atau ketelitian gerak 
sangat menonjol kelihatan dalam gerak (ketenangan), waktu dan 
frekuensi gerak tertentu sesuai dengan peraturan, adanya suatu 
penilaian dalam target dan latihan mengarahkan gerakan secara teratur 
dan terarah. 
Menurut Suharno (1981: 32) cara-cara pengembangan 
ketepatan adalah sebagai berikut: 
a) Frekuensi gerakan dan diulang-ulang agar otomatis. 
b) Jarak sasaran mulai dari yang dekat kemudian dipersulit 
dengan menjauhkan jarak. 
c) Gerakan dari yang lambat menuju yang cepat. 
d) Setiap gerakan perlu adanya kecermatan dan ketelitian yang 
tinggi dari anak latih. 
e) Sering diadakan penilaian dalam pertandingan-
pertandingan percobaan maupun pertandingan resmi. 
 
       Suharno (1981: 33) memberikan contoh-contoh latihan 
ketepatan dalam permainan bola voli, yaitu: 
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1) Latihan servis dengan mengarahkan bola ke sasaran 2 m x 9 
m bagian belakang lapangan servis bola voli. 
2) Latihan umpan dengan usaha untuk memasukkan bola ke 
keranjang atau ring basket yang telah ditentukan jarak dan 
tingginya. 
3) Smash bola ke arah sasaran tertentu dengan bentuk bujur 
sangkar panjang 2 m di daerah tepi belakang garis serang 
lapangan bola voli. 
 
    Dalam kaitannya dengan ketepatan ada masalah-masalah yang 
perlu diperhatikan, yaitu: 
a) Faktor kecermatan dan ketelitian merupakan unsur dasar untuk 
peningkatan ketepatan. 
b) Melatih koordinasi berarti meningkatkan sumbangannya terhadap 
mutu ketepatan. 
c) Cara melatih suatu hasil teknik, unsur ketepatan perlu didahulukan 
daripada kecepatan dan kekuatan gerakan teknik itu. 
d) Sikap ketenangan, kesabaran dan konsentrasi merupakan modal 
mental untuk mencapai ketepatan tinggi. 
Ketepatan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kemampuan 
(jumlah skor yang diperoleh) dalam melakukan tes ketepatan passing 
bawah sebanyak 10 kali yang dilakukan setiap pemain sesuai dengan 
teknik dan peraturan permainan. Passing bawah menghadap ke tembok 
menggunakan instrumen ketepatan passing bawah dari Brady Wall Volley 
Ball Test yang telah dimodifikasi.  
4. Deskripsi Klub Bola Voli Baja 78 Bantul 
Klub bola voli Bangun Jasmani 1978 atau yang lebih kita kenal 
dengan sebutan Baja 78 beralamat di jalan Parangtritis, Bakulan, Patalan, 
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Jetis, Bantul, klub ini merupakan salah satu klub bola voli tertua di 
Kabupaten Bantul. Tahun 1978 merupakan tonggak berdirinya klub bola 
voli ini. Baja sendirikan mempunyai kepanjangan yaitu Bangun Jasmani. 
Pada awal berdirinya klub ini dimotori oleh para pemuda yang tergerak 
akan pembinaan prestasi olahraga bola voli khususnya di Kabupaten 
Bantul. Klub bola voli yang sekarang ini sudah berusia 33 tahun sampai 
saat ini masih eksis, terbukti dengan pembinaan atlet dari mulai usia 
pemula sampai senior.  
Klub yang diketuai oleh bapak Suhadi, M.Pd dan selaku ketua 
pelaksana harian bapak Pitung Handoko ini telah banyak menjuarai 
berbagai macam kejuaraan baik di tingkat klub, kabupaten, maupun di 
tingkat provinsi. Dengan bermodalkan kebersamaan, kekeluargaan dan 
komitmen yang tinggi untuk ikut membentuk generasi muda berprestasi, 
sekaligus memasyarakatkan cabang olahraga bola voli. Dengan didukung 
oleh kepengurusan yang terorganisir dan pelatih yang berkompeten dan 
berpengalaman serta pendidikan yang menunjang di bidang kepelatihan, 
inilah klub bola voli Baja 78 masih eksis sampai saat ini. 
 
B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang dilakukan oleh Rayi Wisnu, berjudul “hubungan 
individu pada kinerja teknik passing bawah, kinerja teknik passing atas, 
kinerja teknik service, kinerja teknik smash, kinerja teknik block terhadap 
kecakapan bermain bola voli atlet junior Baja 78 Bantul”. Populasi dalam 
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penelitian ini adalah seluruh atlet bola voli junior putra Baja 78 Bantul yang 
berjumlah 24 atlet. Sampel yang diambil dari hasil random sampling 
berjumlah 15 atlet. Instrumen yang digunakan adalah Braddy Volley Ball Test 
yang telah dimodifikasi untuk tes kecakapan bermain bola voli dan indikator 
penilaian dari sikap awal, sikap perkenaan, dan sikap akhir untuk teknik 
passing bawah, teknik passing atas, teknik service, teknik smash, teknik block. 
Analisis data menggunakan uji regresi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
ada hubungan yang signifikan antara teknik passing bawah, teknik passing 
atas, teknik service, teknik smash, teknik block, terhadap kecakapan bermain 
bola voli atlet junior Baja 78 Bantul. Hasil penelitian menunjukkan nilai r 
hitung sebesar 0.986 dengan nilai F hitung sebesar 63.457 nilai F tabel dengan 
taraf signifikansi 5% dan derajat kebebasan 5;9 sebesar 3.482 maka H0 ditolak 
dan H1
 
 diterima.  
C. Kerangka Berfikir 
Dalam permainan bola voli passing bawah merupakan bagian yang 
paling penting. Belajar passing bawah dalam permainan bola voli yang perlu 
diterapkan pada anak latih adalah bentuk-bentuk latihan yang mempunyai 
efektifitas, efisiensi dan aman bagi anak latih. Dalam permainan bola voli ada 
beberapa macam teknik passing bawah, yang umum adalah teknik passing 
bawah receive bola float dan teknik passing bawah terima bola spin.  
Kinerja teknik passing bawah merupakan cara-cara yang sesuai dengan 
teknik, baik dari fase persiapan, fase pelaksanaan dan fase lanjutan (follow 
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throug), sedangkan kesalahan teknik passing bawah adalah kesalahan teknik 
yang sering dilakukan dalam melakukan passing bawah baik pada sikap awal, 
perkenaan, dan gerak lanjutan. Kinerja teknik passing bawah yang baik akan 
mempengaruhi ketepatan arah bola sehingga pengumpan tidak akan 
mengalami kesulitan untuk mengejar bola yang akan diumpan sebagai smash 
kepada pemain lain. 
Hubungan antara kinerja teknik passing bawah dengan ketepatan 
passing bawah adalah semakin baik kinerja teknik passing bawah maka hasil 
ketepatan passing bawah akan baik pula, sedangkan hubungan antara 
kesalahan teknik passing bawah dengan ketepatan passing bawah adalah 
semakin banyak melakukan gerakan atau teknik passing bawah yang salah 
maka hasil ketepatan akan jelek atau menurun dan sebaliknya. 
 
D. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis adalah sebagai jawaban yang bersifat sementara terhadap 
permasalahan penelitian sampai terbukti melalui data yang terkumpul  
(Suharsimi Arikunto 2006: 67). Hipotesis adalah jawaban sementara 
penelitian, patokan, dugaan atau dalil sementara yang kebenarannya akan 
dibuktikan dalam penelitian. Setelah melalui pembuktian dari hasil penelitian 
maka hipotesis dapat benar atau salah, diterima atau ditolak. Adapun hipotesis 
alternatif (Ha) dalam penelitian ini adalah:  
1. Ada hubungan antara kinerja teknik passing bawah dan ketepatan passing 
bawah atlet bola voli junior putra Baja 78 Bantul. 
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2. Ada hubungan antara kesalahan teknik passing bawah dan ketepatan 
passing bawah atlet bola voli junior putra Baja 78 Bantul. 
3. Ada hubungan antara kinerja teknik passing bawah dan kesalahan teknik 
passing bawah atlet bola voli junior Baja 78 Bantul. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Desain Penelitian  
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif, yaitu penelitian yang 
semata-mata bertujuan mengetahui keadaan objek atau peristiwa tanpa suatu 
maksud untuk mengambil kesimpulan-kesimpulan yang berlaku secara umum 
(Sutrisno Hadi, 1980: 3). Metode yang digunakan adalah tes unjuk kerja 
passing bawah, terdiri dari kinerja teknik passing bawah dan kesalahan teknik 
passing bawah, teknik pengumpulan data dengan menggunakan judgment dan 
tes.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan 
kinerja teknik passing bawah dan kesalahan teknik passing bawah dengan 
ketepatan passing bawah bola voli. Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan 
kinerja teknik passing bawah dan kesalahan teknik passing bawah dengan 
ketepatan passing bawah bola voli, menggunakan metode korelasi Pearson 
Product Moment dengan simbol r. Adapun desain penelitian sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5. Desain Penelitian 
 
Keterangan: 
X1
X
 = Kinerja Teknik Passing Bawah 
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Y = Ketepatan Passing Bawah 
 = Kesalahan Teknik Passing Bawah 
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B.   Definisi Operasional Variabel Penelitian 
Menurut Sumadi Suryabrata (1983: 76) definisi operasional adalah 
definisi yang didasarkan atas sifat-sifat hal yang didefinisikan yang dapat 
diamati. Setiap penelitian mempunyai objek yang dijadikan sasaran dalam 
penelitian. Objek tersebut sering disebut sebagai gejala, sedangkan gejala-
gejala yang menunjukkan variasi baik dari jenisnya maupun tingkatnya 
disebut variabel.  
Variabel yang akan diteliti dalam penelitian ini yaitu; kinerja teknik 
passing bawah, kesalahan teknik passing bawah dan ketepatan passing bawah. 
Agar tidak terjadi salah penafsiran pada penelitian ini maka berikut akan 
dikemukakan definisi operasional mengenai kinerja teknik passing bawah, 
kesalahan teknik passing bawah dan ketepatan passing bawah yang dapat 
digunakan dalam penelitian ini, yaitu: 
1. Ketepatan passing bawah (accuracy) adalah kemampuan seseorang dalam 
melakukan passing bawah dengan teknik yang benar dengan tujuan untuk 
mengarahkan bola ke dalam sasaran dengan tepat mengarah ke sasaran 
yang diinginkan. Ketepatan passing bawah diukur menggunakan Braddy 
Volley Ball Test yang sudah dimodifikasi. Skor diperoleh dengan 
melakukan passing bawah selama 10 kali ke dalam sasaran. 
2. Kinerja teknik passing bawah merupakan keberhasilan atau hasil kerja 
yang sesuai dengan peraturan teknik passing bawah yang sebenarnya atau 
yang baik, dari sikap awal, perkenaan, dan gerak lanjutan.  
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3. Kesalahan teknik passing bawah merupakan kesalahan-kesalahan teknik 
passing bawah yang dilakukan dalam melakukan passing bawah, baik 
pada sikap awal, perkenaan, dan gerak lanjutan. 
 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1.   Populasi 
Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 101) populasi adalah 
keseluruhan subjek penelitian. Pada penelitian ini populasinya adalah atlet 
junior Baja 78 Bantul yang berjumlah 24 atlet. 
2. Sampel 
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti 
(Suharsimi Arikunto, 2006: 107). Teknik sampel dalam penelitian ini 
adalah purposive sampling, teknik ini didasarkan atas tujuan tertentu. 
Adapun syarat-syarat yang harus dipenuhi dalam pengambilan sampel ini, 
yaitu: 
a. Pengambilan sampel berdasarkan atas ciri-ciri, sifat-sifat atau 
karakteristik tertentu, yang merupakan ciri-ciri pokok populasi. 
b. Subjek yang diambil sebagai sampel benar-benar merupakan subjek 
yang paling banyak mengandung ciri-ciri yang terdapat pada populasi. 
c. Penentuan karakteristik populasi dilakukan dengan cermat di dalam 
studi pendahuluan. 
Dari syarat-syarat yang dikemukakan di atas, yang dimaksud 
sampel dalam penelitian ini, yaitu atlet junior Baja 78 Bantul yang berjenis 
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kelamin laki-laki, minimal telah mengikuti latihan selama 1 tahun dan 
berusia 16-19 tahun. Berdasarkan kriteria tersebut yang memenuhi adalah 
berjumlah 15 orang. 
 
D. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data 
Instrumen merupakan alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan 
informasi kuantitatif tentang variasi karakteristik variabel secara menyeluruh 
(Ibnu Hajar, 1999: 160). Tes adalah serentetan pertanyaan atau alat lain yang 
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi, 
kemampuan atau bakat yang dimiliki individu atau kelompok (Suharsimi 
Arikunto, 1998: 139). Tes adalah sebuah alat atau instrumen pengukuran yang 
dipergunakan untuk mengumpulkan data. 
Menurut Arma Abdoellah (1985: 6-11) ”kriteria tes yang baik meliputi: 
harus menunjukkan kemampuan penting, harus menyerupai situasi 
bermain yang sesungguhnya, harus mendorong objek tes, melakukan 
gaya dengan baik, harus dilakukan oleh hanya satu orang, harus menarik, 
harus sukar, harus dapat membedakan tingkat kemampuan, harus 
dilengkapi cara menskor yang teliti, harus mempunyai cukup perbedaan, 
dan harus dipertimbangkan dengan bukti-bukti statistik”. 
 
Dalam penelitian ini untuk pengambilan data penulis menggunakan 
pendekatan tes dan pengukuran, juri menilai pada kinerja teknik passing 
bawah, kesalahan passing bawah dan hasil ketepatan passing bawah, yaitu 
pada saat fase persiapan, fase pelaksanaan dan fase lanjutan (follow throug). 
Langkah-langkah dalam membuat instrumen pada penelitian ini adalah 
menyusun kisi-kisi instrumen. Pengembangan instrumen penelitian dilakukan 
dengan cara menentukan terlebih dahulu variabel penelitiannya berdasarkan 
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bangunan teori yang sudah disebutkan dalam bab sebelumnya, kemudian 
dijabarkan dalam variabel, selanjutnya dari variabel dijabarkan lagi menjadi 
indikator. 
Pengumpulan data merupakan penghimpunan hasil penelitian yang 
mencakup segala peristiwa. Sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan 
penelitian, metode yang digunakan dalam pengumpulan data adalah tes unjuk 
kerja ketepatan passing bawah, hal itu dikarenakan data yang akan diteliti 
berupa data fakta dari testi mengenai “hubungan kinerja teknik passing bawah 
dan kesalahan teknik passing bawah dengan ketepatan passing bawah atlet 
bola voli junior di Baja 78 Bantul”.  
Pengambilan data menggunakan video dan kemudian dilihat serta 
dinilai oleh judge yang berjumlah tiga orang.  Dalam penelitian ini, judge 
harus benar-benar seorang yang kompeten dan profesional dalam bidangnya. 
Tujuan digunakan tiga orang judge adalah agar data yang diperoleh objektif. 
Berikut ini adalah kriteria judge yang akan terlibat dalam penelitian ini: 
1. Mahasiswa kepelatihan bola voli, minimal semester delapan yang telah 
lulus kuliah Perencanaan Program Latihan, Tes Pengukuran dan Evaluasi, 
dan KKN/PPL 
2. Telah memiliki pengalaman melatih minimal satu tahun 
3. Memahami kajian teori dan konsep dasar tentang masing-masing kinerja 
teknik bola voli juga kecakapan bermain bola voli yang sebelumnya telah 
didiskusikan dengan juri lainnya. 
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Adapun kekurangan judge yang mungkin terjadi saat penilaian adalah 
sebagai berikut: 
a. Penilaian langsung di lapangan terhadap gerakan passing bawah yang 
cepat dapat mempersulit penilaian judge saat mereka kurang konsentrasi. 
Oleh karena itu judge dapat mengoreksi kembali penilaian melalui 
dokumentasi video penelitian. Judge dapat menjeda (pause) atau 
mengulang kembali (replay) jika ada gerakan yang terlewatkan. 
b. Konsep dan penafsiran setiap judge pasti sedikit berbeda dalam 
memberikan penilaian gerakan yang begitu cepat 
Instrumen yang digunakan adalah tes ketepatan passing bawah 
modifikasi dari Braddy Volley Ball Test. Ukuran untuk tes Braddy sebelum 
dimodifikasi adalah sasaran di tembok yang berukuran lebar 152 cm, dengan 
jarak petak sasaran dari lantai untuk putri 335 cm dan untuk putra 350 cm 
(Suharno, 1981: 67). Instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang 
dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan agar 
kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudah (Suharsimi, 2006: 134). 
Dalam penelitian ini instrumen yang digunakan adalah ketepatan passing 
bawah dari Braddy Volley Ball Test yang sudah dimodifikasi, yaitu sasaran di 
tembok berukuran lebar 150 cm, dengan jarak petak sasaran dari lantai 300 
cm, dengan instrumen penelitian ini dapat dikumpulkan data sebagai alat 
untuk menyatakan besaran atau persentase serta lebih kurangnya dalam bentuk 
kuantitatif atau kualitatif.  
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Penelitian ini menggunakan metode tes keterampilan bermain bola voli 
dari modifikasi Braddy Volley Ball Test dengan ketentuan sebagai berikut: 
Tujuan : untuk mengetahui ketepatan passing bawah atlet 
bola voli. 
Alat atau perlengkapan : bola voli, peluit, pita pembatas, dinding 
Petunjuk pelaksanaan : testi berdiri di belakang garis yang telah dibatasi 
dengan pita perekat, menunggu aba-aba dari 
penguji. Bila ada tanda dari penguji maka testi 
harus segera melaksanakan passing bawah ke 
dinding (bola lambungan pertama tidak dihitung, 
dihitung mulai pantulan kedua menggunakan 
passing bawah, begitu juga ketika di tengah tes 
bola mati, maka bola harus segera diambil dan 
melanjutkan kembali passing bawah ke dinding, 
judge tidak menghitung gerakan pertama) 
Skor : skor dihitung sesuai dengan nilai yang tertera 
dalam instrumen. Jika bola berada tepat di garis 
maka diambil skor yang tertinggi. Testi 
melakukan sebanyak 10 kali. Skor tertinggi tiga 
dan skor terendah satu. Skor maksimal 30.  
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   Gambar 6. Tes Ketepatan Passing Bawah 
                              (Modifikasi Braddy Volley Ball Test) 
 
Keterangan: 
X : Testi 
Y : Pencatat Skor 
 
Dalam penelitian ini menggunakan tes ketepatan passing bawah, nilai 
satu diberikan karena merupakan daerah yang jauh dari sasaran, seorang 
pengumpan terlalu jauh mengambil bola. Begitu juga seterusnya, dan nilai tiga 
diberikan karena bola tepat ke sasaran, diharapkan seorang pengumpan akan 
lebih mudah untuk mengambil bola.  
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Tabel 1. Indikator Penilaian Kinerja Teknik  Passing Bawah Bola Voli 
Kinerja Teknik  
Passing Bawah Indikator 
Penilaian 
1 2 3 4 
 
1.  Sikap Awal 
 
 
 
 
a. Kedua tangan dijadikan satu     
b. Kedua ibu jari sejajar     
c. Posisi kaki depan-belakang selebar bahu     
d. Lutut ditekuk     
e. Kedua lengan sejajar paha     
f. Pinggang lurus     
g. Pandangan ke arah bola     
 
2. Sikap Perkenaan 
 
 
 
 
 
a. Salah satu tangan menggengam tangan yang lain     
b. Menerima bola tepat di depan badan     
c. Lutut diluruskan     
d. Sentuhan bola tepat pada bagian proximal dari lengan     
e. Kedua tangan diayunkan     
f. Siku tidak ditekuk     
g. Melihat bola saat perkenaan     
h. Gerak pinggul ke depan atas     
 
3. Sikap Akhir 
(gerak lanjutan) 
 
a. Kedua tangan tetap jadi satu     
b. Tangan mengikuti lintasan bola menuju sasaran     
c. Lengan diayun tidak melewati sudut 90  0    
d. Berat badan berpindah ke kaki depan     
e. Pandangan mata mengikuti bola menuju sasaran     
f. Posisi kaki depan belakang dan siap untuk bergerak     
 
 
Keterangan: Nilai satu diberikan jika atlet tidak sesuai melakukan teknik atau 
gerakan pada indikator, Sedangkan nilai empat diberikan jika atlet 
melakukan sikap teknik sesuai pada indikator. 
Jadi skor dari setiap indikator penilaian yaitu: 4 x 21 x 10 kali 
pengulangan adalah 840. Nilai maksimal yang diambil adalah 40, 
jadi untuk mendapatkan nilai 40 adalah 840 dibagi 21 untuk mencari 
rata-rata dari setiap indikator. 
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Tabel 2. Indikator Penilaian Kesalahan Teknik Passing Bawah  Bola Voli 
 
Kinerja Teknik  
Passing Bawah 
 
Indikator 
 
Penilaian 
1 2 3 4 
1.  Sikap Awal 
 
 
 
 
a. Kedua tangan tidak dijadikan satu     
b. Kedua ibu jari tidak sejajar     
c. Posisi kaki tidak depan-belakang selebar bahu     
d. Lutut tidak ditekuk atau lurus     
e. Kedua lengan di samping tubuh     
f. Pinggang menekuk     
g. Pandangan tidak ke arah bola     
 
2. Sikap Perkenaan 
 
 
 
 
 
a. Tangan tidak menggenggam tangan yang lain     
b. Menerima bola tidak tepat di depan badan     
c. Lutut ditekuk     
d. Sentuhan bola tidak tepat     
e. Kedua tangan tidak diayunkan     
f. Siku ditekuk     
g. Pandangan tidak melihat bola saat perkenaan     
h. Gerak pinggul tidak ke depan atas     
 
3. Sikap Akhir 
(gerak lanjutan) 
 
a. Kedua tangan berpisah     
b. Tangan tidak mengikuti lintasan bola menuju sasaran     
c. Lengan diayun sampai melebihi sudut 90  0    
d. Berat badan masih di kaki belakang     
e. Pandangan mata tidak mengikuti bola menuju sasaran     
f. Kaki sejajar dan tidak siap untuk bergerak     
 
Keterangan: Nilai satu diberikan jika atlet hanya melakukan sedikit sikap 
kesalahan pada indikator, dan nilai empat diberikan jika atlet 
melakukan  kesalahan sesuai pada indikator dalam melakukan teknik 
passing bawah. 
Jadi skor dari setiap indikator penilaian yaitu 4 x 21 x 10 kali 
pengulangan adalah 840. Nilai maksimal yang diambil adalah 40, 
jadi untuk mendapatkan nilai 40 adalah 840 dibagi 21 untuk mencari 
rata-rata dari setiap indikator. 
 
 
E.  Teknik Analisis Data 
Data yang diperoleh dari penelitian ini dilanjutkan dengan 
menganalisis data kemudian ditarik kesimpulan dengan menggunakan statistik 
parametrik. Adapun teknik analisis data meliputi: 
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1. Uji Instrumen 
a. Uji Validitas 
Instrumen ini dapat dikatakan tepat apabila terlebih dahulu 
teruji validitasnya. Menurut Sutrisno Hadi (1991) suatu intrumen 
dikatakan sahih apabila instrumen itu mampu mengukur apa yang 
hendak diukur. Validitas instrumen dalam penelitian ini menggunakan 
rumus Product Moment. Korelasi Pearson Product Moment 
merupakan teknik statistik parametrik, yang melukiskan hubungan 
antara dua variabel atau lebih berhubungan secara linier dan data 
berasal dari populasi yang berdistribusi normal (Tandiyo Rahayu 2004: 
6), dengan rumus sebagai berikut: 
r =
{ }{ }∑ ∑∑ ∑
∑ ∑ ∑
−−
−
²)(²²)(²
))((
YyNXXN
YXXYN
 
                
                  Keterangan =          X 
Y  = Variabel Kriterium 
= Variabel Prediktor 
N  = Jumlah pasangan skor 
Σxy = Jumlah skor kali x dan y 
Σx    = Jumlah skor x 
Σy    = Jumlah skor y 
Σx2 
Σy
  = Jumlah kuadrat skor x 
2 
(Σx)
  = Jumlah kuadrat skor y 
2 
(Σy)
  = Kuadrat jumlah skor x 
2
 
    = Kuadrat jumlah skor y 
b.   Uji Reliabilitas 
Reliabilitas instrumen mengacu pada satu pengertian bahwa 
sesuatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat 
pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik (Suharsimi 
Arikunto, 2003: 170). Reliabilitas tes dicari dengan menggunakan 
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teknik test-retest atau genap-ganjil atau belah dua (Ismaryati, 2006: 
23). Dalam penelitian ini reliabilitas tes dicari menggunakan teknik 
test-retest, yaitu mengkorelasikan hasil tes pertama dan hasil tes 
kedua. Reliabilitas dalam penelitian ini dicari mengunakan bantuan 
SPSS 16. 
c.   Uji Objektivitas 
Pengertian objektivitas hampir sama dengan reliabilitas. 
Reliabilitas menunjukkan kesamaan hasil pengukuran yang dilakukan 
lebih dari satu kali terhadap objek dan subjek yang sama, sedangkan 
keobjektifan menunjukkan kesamaan hasil yang diberikan oleh dua 
orang atau lebih pengetes tehadap objek yang sama. 
Objektif berarti tidak ada unsur kepentingan pribadi pengetes 
yang mempengaruhi hasil pengetesan. Lawan objektif adalah subjektif, 
artinya terdapat unsur kepentingan pribadi yang mempengaruhi hasil 
tes. Sebuah tes dikatakan objektif, bilamana dua orang pengetes atau 
lebih memberi nilai yang sama dan bebas dari faktor subjektif dalam 
sistem penilaiannya. Sebagai gambaran yang lebih nyata adalah, 
pengetes menyelenggarakan tes dan mencatat hasilya. Nilai pengetes 
pertama dibandingkan nilai pengetes kedua, jika hasil yang diperoleh 
masing-masing siswa pada penyelenggaraan kedua tes tersebut hasilya 
relatif sama atau sama, maka hasil tes tersebut dikatakan objektif. 
Hasil tes dari pengetes yang satu dikorelasikan dengan tes dari 
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pengetes yang lainnya akan menunjukkan derajat objektivitas suatu tes 
tersebut (Ismaryati, 2006: 30). 
Menurut Ismaryati (2006: 31), agar diperoleh objektivitas yang 
tinggi di dalam pengukuran perlu diusahakan hal-hal sebagai berikut: 
1) Petunjuk atau prosedur pengukuran harus dirumuskan dengan 
kata-kata yang tepat dan terinci. 
2) Prosedur pengukuran diusahakan agar mudah dikerjakan oleh 
pengetes dan yang dites. 
3) Bila dimungkinkan, dalam pengukuran perlu digunakan alat 
pengukur mekanis. 
4) Pengetes yang berpengalaman perlu dipilih agar terjamin 
hasil pengukurannya. 
5) Pengetes harus memelihara sikap ilmiah selama pengukuran  
   
2. Uji Prasyarat 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah distribusi 
datanya menyimpang atau tidak dari distribusi normal. Data yang baik 
dan layak untuk membuktikan model-model penelitian tersebut adalah 
data yang memiliki distribusi normal. Dalam penelitian ini, uji 
normalitas menggunakan rumus Kolmogorov Smirnov. Konsep dasar 
dari uji normalitas Kolmogorov Smirnov adalah membandingkan 
distribusi data (yang akan diuji normalitasnya) dengan distribusi 
normal baku.  
Distribusi normal baku adalah data yang telah 
ditransformasikan ke dalam bentuk Z-Score dan diasumsikan normal. 
Kelebihan dari uji ini adalah sederhana dan tidak menimbulkan 
perbedaan persepsi di antara satu pengamat dengan pengamat yang 
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lain, yang sering terjadi pada uji normalitas dengan menggunakan 
grafik. Uji normalitas ini dianalisis dengan bantuan program SPSS. 
Menurut metode Kolmogorov Smirnov, kriteria pengujian 
adalah sebagai berikut: 
1) Jika signifikansi di bawah 0.05 berarti data yang akan diuji 
mempunyai perbedaan yang signifikan dengan data normal baku, 
berarti data tersebut tidak normal. 
2) Jika signifikansi di atas 0.05 maka berarti tidak terdapat perbedaan 
yang signifikan antara data yang akan diuji dengan data normal 
baku, berarti data tersebut normal (Gempur Safar, 2010: http:// 
exponensial. wordpress. com/2010/04/21/metode – kolmogorov –
smirnov - untuk-uji-normalitas/
b. Uji Linearitas 
). 
Uji linieritas regresi bertujuan untuk menguji kekeliruan 
eksperimen atau alat eksperimen dan menguji model linier yang telah 
diambil. Untuk itu dalam uji linieritas regresi ini akan menghasilkan 
uji independen dan uji tuna cocok regresi linier. Hal ini dimaksudkan 
untuk menguji apakah korelasi antara variabel predictor dengan 
criterium berbentuk linier atau tidak. Regresi dikatakan linier apabila 
harga F hitung (observasi) lebih kecil dari F tabel. Untuk uji linieritas 
regresi dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis varian, 
dengan rumus sebagai berikut: 
 F =   s2
s
 T C 
2 e 
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Keterangan:  F = Nilai linieritas  
S    = Standar Deviasi  
TC  = Tuna cocok  
e    = Kesalahan 
 
3. Uji Hipotesis 
Untuk menguji hipotesis menggunakan uji korelasi. Uji korelasi 
digunakan untuk mengetahui hubungan antara masing-masing variabel 
bebas terhadap variabel terikat menggunakan rumus Pearson Product 
Moment. Rumus sebagai berikut: 
rxy
( )( )
( ){ } ( ){ }∑ ∑∑ ∑
∑ ∑∑
−−
−
2222 ..
.
YYNXXN
YXXYN
 =  
 
Keterangan: 
 rxy(1,2)  = Koefisien korelasi antara  X1 dan X2
 a1    = Koefisien prediktor X
 dengan Y 
 a2    = Koefisien prediktor X
1 
 
2 
∑ YX1   = Jumlah produk antara X1
 
 dengan Y 
∑ YX 2   = Jumlah produk antara X2
 
 dengan Y 
Untuk menguji apakah harga r tersebut signifikan atau tidak 
dilakukan uji F (Sutrisno Hadi, 1991: 26) dengan rumus: 
F = ( )( )2
2
1
1
Rm
mNR
−
−−  
 
Keterangan: 
F  = Harga F 
N  = Cacah kasus 
M  = Cacah prediktor 
R  = Koefisien korelasi antara prediktor dengan kriterium 
 
Harga F tersebut kemudian dikonsultasikan dengan harga F tabel 
dengan derajat kebebasan N-m-1 pada taraf signifikansi 5%. Apabila harga 
F hitung lebih besar atau sama dengan harga F tabel, maka ada hubungan 
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yang signifikan antara variabel terikat dengan masing-masing variabel 
bebasnya. 
 
 
46 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah atlet bola voli putra usia 16-19 tahun klub 
bola voli Baja 78 Bantul sebanyak 15 atlet. Dalam penelitian ini data yang 
dimaksud adalah data yang diperoleh dengan menggunakan metode tes unjuk 
kerja ketepatan passing bawah dengan teknik pengumpulan data 
menggunakan tes dan pengukuran. Data dalam penelitian ini terdiri atas 
kinerja teknik passing bawah, kesalahan teknik passing bawah, dan ketepatan 
passing bawah bola voli. Hasil selengkapnya disajikan pada lampiran 8 
halaman 76. 
Tabel 3. Data Hasil Penelitian 
No 
Subjek 
Kinerja Teknik 
Passing Bawah 
Kesalahan Teknik 
Passing Bawah 
Ketepatan Passing 
Bawah  
1 30.33 9.00 26.5 
2 29.33 10.44 19.5 
3 28.67 11.45 23.5 
4 30.33 9.78 26.5 
5 31.00 9.44 25.5 
6 30.67 9.00 25.5 
7 28.67 11.33 21.5 
8 28.67 10.55 25.5 
9 27.67 12.33 19.0 
10 27.67 11.89 19.5 
11 31.67 8.56 25.5 
12 28.67 11.33 20.5 
13 30.67 10.44 24.0 
14 31.67 8.43 26.5 
15 31.00 9.33 25.5 
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Secara terperinci deskripsi tiap-tiap variabel adalah sebagai berikut: 
1. Kinerja Teknik Passing Bawah 
Hasil penghitungan data kinerja teknik passing bawah atlet junior 
putra Baja 78 Bantul menghasilkan rerata sebesar 29.78, median = 30.33, 
modus = 28.67, dan standar deviasi = 1.37. Adapun nilai terkecil sebesar 
27.67 dan terbesar sebesar 31.67. Hasil selengkapnya disajikan pada 
lampiran 9 halaman 79. Tabel distribusi kinerja teknik passing bawah atlet 
bola voli junior putra Baja 78 Bantul adalah sebagai berikut: 
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Kinerja Teknik Passing Bawah Atlet 
Junior Putra Baja 78 Bantul 
No Interval Kategori Frekuensi Persentase (%) 
1 31 – 40 Baik 8 53.33% 
2 21 – 30 Sedang 7 46.67% 
3 11 – 20 Kurang 0 0% 
4 1 – 10 Jelek 0 0% 
Jumlah 15 100% 
 
Berdasarkan tabel 5 di atas terlihat bahwa sebagian besar kinerja 
teknik passing bawah atlet junior putra Baja 78 Bantul berada pada 
interval 31-40 dengan persentase sebesar 53.33% dan masuk dalam 
kategori baik. Apabila ditampilkan dalam bentuk grafik, maka data kinerja 
teknik passing bawah tampak pada gambar 7 sebagai berikut: 
 
Gambar 7. Grafik Kinerja Teknik Passing Bawah Atlet Junior Putra Baja 
78 Bantul 
0%
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40%
50%
Jelek Kurang Sedang Baik
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2. Kesalahan Teknik Passing Bawah 
Hasil penghitungan data kesalahan teknik passing bawah atlet 
junior putra Baja 78 Bantul menghasilkan rerata sebesar 10.22, median = 
10.44, modus = 9.00, dan standar deviasi = 1.25. Nilai terkecil yang 
diperoleh sebesar 8.43 dan nilai terbesar sebesar 12.33. Hasil 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 9 halaman 79. Tabel distribusi 
kesalahan teknik passing bawah atlet junior putra Baja 78 Bantul sebagai 
berikut: 
Tabel 5. Distribusi Frekuensi Kesalahan Teknik Passing Bawah Atlet 
Junior  Putra Baja 78 Bantul 
No Interval Kategori Frekuensi Persentase (%) 
1 31 – 40 Jelek 0 0% 
2 21 – 30 Kurang 0 0% 
3 11 – 20 Sedang 8 53.33% 
4 1 – 10 Baik 7 46.67% 
Jumlah 15 100% 
 
Berdasarkan tabel 5 di atas terlihat bahwa sebagian besar kesalahan 
teknik passing bawah atlet junior putra Baja 78 Bantul berada pada 
interval 11-20 dengan persentase sebesar 53.33% dan masuk dalam 
kategori sedang. Apabila ditampilkan dalam bentuk grafik, maka data 
kesalahan teknik passing bawah tampak sebagai berikut: 
 
Gambar 8. Grafik Kesalahan Teknik Passing Bawah Atlet Junior Putra 
Baja 78 Bantul 
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3. Ketepatan Passing Bawah  
Hasil penghitungan data ketepatan passing bawah atlet junior putra 
Baja 78 Bantul menghasilkan rerata sebesar 23.63, median = 25.50, modus 
= 25.50, dan standar deviasi = 2.83. Nilai terkecil yang diperoleh sebesar 
19.00 dan nilai terbesar sebesar 26.50. Hasil selengkapnya dapat dilihat 
pada lampiran 9 halaman 79. Tabel distribusi ketepatan passing bawah 
atlet junior putra Baja 78 Bantul adalah sebagai berikut: 
Tabel 6. Distribusi Frekuensi Ketepatan Passing Bawah Atlet Junior 
Putra Baja 78 Bantul 
No Interval Kategori Frekuensi Persentase (%) 
1 26 – 30 Sangat Baik 8 53.33% 
2 21 – 25 Baik 4 26.67% 
3 11 – 20 Cukup 3 20% 
4 6 – 10 Kurang 0 0% 
5 1 – 5 Sangat Kurang 0 0% 
Jumlah 15 100% 
 
Berdasarkan tabel 6 di atas terlihat sebagian besar ketepatan 
passing bawah atlet junior putra Baja 78 Bantul berada pada interval 26-30 
dengan persentase sebesar 53.33% dan masuk dalam kategori sangat baik. 
Apabila ditampilkan dalam bentuk grafik, maka data ketepatan passing 
bawah tampak sebagai berikut: 
 
Gambar 9. Grafik Ketepatan Passing Bawah Atlet Junior Putra Baja 78 
Bantul 
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B. Hasil Analisis Data 
 
1. Hasil Uji Coba Instrumen 
a. Uji Validitas Instrumen 
Validitas penelitian ini menggunakan total item corelation. 
Berdasarkan hasil uji coba instrumen penelitian di Klub GANEVO 
Yogyakarta, hasil penghitungan menunjukkan bahwa instrumen adalah 
valid dengan koefisien validitas sebagai berikut. Hasil selengkapnya 
disajikan pada lampiran 3 halaman 66. 
a. Tes kinerja teknik passing bawah menunjukkan bahwa instrumen 
valid dengan koefisien validitas mencapai 0.912. 
b. Tes kesalahan teknik passing bawah menunjukkan bahwa 
instrumen valid dengan koefisien validitas mencapai 0.963. 
c. Tes ketepatan passing bawah menunjukkan bahwa instrumen valid 
dengan koefisien validitas mencapai 0.936. 
b. Uji Reliabilitas Instrumen 
Reliabilitas instrumen tes ketepatan passing bawah pada 
penelitian ini menggunakan teknik test-retest. Berdasarkan hasil uji 
coba instrumen penelitian di klub bola voli GANEVO Yogyakarta, 
hasil penghitungan reliabilitas instrumen tes ketepatan passing bawah 
menunjukkan bahwa instrumen reliabel dengan koefisien reliabilitas 
sebesar 0.844. Hasil selengkapnya disajikan pada lampiran 3 halaman 
66. 
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c. Uji Objektivitas 
Objektivitas penelitian ini menggunakan teknik korelasi, yaitu 
mengkorelasikan hasil pengukuran judge pertama, judge kedua dan 
judge ketiga pada instrumen kinerja teknik passing bawah dan 
kesalahan teknik passing bawah. Hasil penghitungan menunjukkan 
bahwa instrumen objektif dengan koefisien objektivitas judge pada 
kinerja teknik passing bawah mencapai 0.841, sedangkan objektivitas 
judge pada kesalahan teknik passing bawah mencapai 0.926. Hasil 
selengkapnya disajikan pada lampiran 3 halaman 66. 
2. Hasil Uji Prasyarat 
Analisis data untuk menguji hipotesis memerlukan beberapa uji 
persyaratan yang harus dipenuhi agar hasilnya dapat 
dipertanggungjawabkan. Uji persyaratan analisis meliputi: 
a. Uji Normalitas 
Tujuan uji normalitas adalah untuk mengetahui apakah data 
yang diperoleh dari tiap-tiap variabel yang dianalisis sebenarnya 
mengikuti pola sebaran normal atau tidak. Uji normalitas variabel 
dilakukan dengan menggunakan rumus Kolmogorov-Smirnov.. 
Rangkuman hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel 7 berikut ini. 
Hasil selengkapnya disajikan pada lampiran 10 halaman 81. 
Tabel 7. Hasil Uji Normalitas 
Variabel p Sig. Keterangan 
Kinerja Teknik Passing Bawah (X1 0.147 ) 
0.05 
Normal 
Kesalahan Teknik Passing Bawah (X2 0.200 ) Normal 
Ketepatan Passing Bawah (Y) 0.200 Normal 
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Dari tabel di atas, menunjukkan bahwa nilai signifikansi (p) 
variabel kinerja teknik passing bawah (X1) p = 0.147, kesalahan 
passing bawah (X2) p = 0.200 dan  ketepatan passing bawah (Y) p = 
0.200 adalah lebih besar dari 0.05, jadi, data tentang kinerja teknik 
passing bawah (X1), kesalahan teknik passing bawah (X2
b. Uji Linearitas 
) dan 
ketepatan passing bawah (Y) adalah berdistribusi normal. Oleh karena 
semua data berdistribusi normal maka analisis dapat dilanjutkan 
dengan analisis statistik parametrik.  
Pengujian linieritas hubungan dilakukan melalui uji F. 
Hubungan antara variabel X dengan Y dinyatakan linier apabila nilai F 
tabel > F hitung dengan db = m; N-m-1 pada taraf signifikansi 5%. 
Hasil uji linieritas kinerja teknik passing bawah dan kesalahan teknik 
passing bawah dengan ketepatan passing bawah dapat dilihat dalam 
tabel 8 berikut ini. Hasil selengkapnya disajikan pada lampiran 11 
halaman 82.  
Tabel 8. Hasil Uji Linieritas Hubungan 
Hubungan 
Fungsional 
F Keterangan Hitung db Tabel 
X1 2.502 .Y 5;8 3.687 Linier 
X2 0.633 .Y 10;3 8.786 Linier 
 
Dari tabel di atas, terlihat bahwa nilai F hitung seluruh variabel 
bebas dengan variabel terikat (F hitung = 2.502 dan 0.633 < F tabel 
3.687 dan 8.786) adalah lebih kecil dari F tabel. Jadi, hubungan 
seluruh variabel bebas dengan variabel terikatnya dinyatakan linear.  
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3. Uji Hipotesis 
Analisis data penelitian yang digunakan untuk menguji hipotesis 
adalah analisis regresi korelasi. Uji hipotesis dalam penelitian ini sebagai 
berikut. 
a. Hubungan antara kinerja teknik passing bawah dan ketepatan 
passing bawah 
 
Uji hipotesis yang pertama adalah “ada hubungan antara 
kinerja teknik passing bawah dan ketepatan passing bawah atlet bola 
voli junior Baja 78 Bantul”. Hasil uji hipotesis dengan menggunakan 
analisis regresi korelasi dapat dilihat pada tabel 9 berikut ini. Hasil 
selengkapnya disajikan pada lampiran 13 halaman 84. 
Tabel 9. Koefisien Korelasi Kinerja Teknik Passing Bawah (X1) 
dan Ketepatan Passing Bawah (Y) 
Korelasi r hitung r tabel  Keterangan 
X1 0.789 .Y 0.412 Signifikan 
 
Berdasarkan hasil analisis tersebut di atas diperoleh koefisien 
korelasi antara kinerja teknik passing bawah dan ketepatan passing 
bawah sebesar 0.789, bernilai positif artinya semakin besar nilai yang 
mempengaruhi maka semakin besar nilai hasilnya. Uji keberartian 
koefisien korelasi tersebut dilakukan dengan cara mengonsultasi harga 
r hitung
 
dengan r tabel, pada α = 5% dengan N = 15 diperoleh r tabel 
sebesar 0.412. Karena koefisien korelasi antara r hitung (0.789) > 
(0.412) r tabel, berarti koefisien korelasi tersebut signifikan. Dengan 
demikian hipotesis yang berbunyi ada hubungan antara kinerja teknik 
passing bawah dan ketepatan passing bawah atlet bola voli junior Baja 
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78 Bantul diterima. Artinya ada hubungan yang signifikan antara 
kinerja teknik passing bawah dan ketepatan passing bawah atlet bola 
voli junior Baja 78 Bantul. 
Besarnya hubungan kinerja teknik passing bawah (X1) dan 
ketepatan passing bawah (Y) diketahui dengan cara nilai r (R2 x 
100%). Nilai r2 
b. Hubungan antara kesalahan teknik passing bawah dan ketepatan 
passing bawah 
sebesar 0.623, sehingga besarnya hubungan sebesar 
62.3%, sedangkan sisanya sebesar 37.7% dipengaruhi oleh faktor lain 
yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
 
Uji hipotesis yang kedua adalah “ada hubungan antara 
kesalahan teknik passing bawah dan ketepatan passing bawah atlet 
bola voli junior Baja 78 Bantul”. Hasil uji hipotesis dengan 
menggunakan analisis regresi korelasi dapat dilihat pada tabel 10 
berikut ini. Hasil selengkapnya disajikan pada lampiran 13 halaman 
84. 
Tabel 10. Koefisien Korelasi antara Kesalahan Teknik Passing 
Bawah (X2) dan Ketepatan Passing Bawah (Y) 
Korelasi r hitung r tabel  Keterangan 
X2 -0.832 .Y 0.412 Signifikan 
 
Berdasarkan hasil analisis tersebut di atas diperoleh koefisien 
korelasi antara kesalahan teknik passing bawah dan ketepatan passing 
bawah sebesar -0.832 (bernilai negatif), artinya semakin besar nilai 
yang mempengaruhi maka semakin kecil nilai hasilnya atau 
sebaliknya. Uji keberartian koefisien korelasi tersebut dilakukan 
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dengan cara mengonsultasi harga r hitung
 
Besarnya hubungan kesalahan teknik passing bawah (X
dengan r tabel, pada α = 5% 
dengan N = 15 diperoleh r tabel sebesar 0.412. Karena koefisien 
korelasi antara r hitung (|-0.832) > (0.412) r tabel pada taraf 
signifikansi 5%, berarti koefisien korelasi tersebut signifikan. Dengan 
demikian hipotesis yang berbunyi ada hubungan antara kesalahan 
teknik passing bawah dan ketepatan passing bawah atlet bola voli 
junior Baja 78 Bantul diterima. Artinya ada hubungan yang signifikan 
antara kesalahan teknik passing bawah dengan ketepatan passing 
bawah atlet bola voli junior Baja 78 Bantul.  
1) 
dengan ketepatan passing bawah (Y) diketahui dengan cara nilai r (R2 
x 100%). Nilai R2 
c. Hubungan antara kinerja teknik passing bawah dan kesalahan 
teknik passing bawah 
sebesar 0.692, sehingga besarnya hubungan sebesar 
69.2%, sedangkan sisanya sebesar 30.8% dipengaruhi oleh faktor lain 
yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
 
Uji hipotesis yang kedua adalah “ada hubungan antara kinerja  
teknik passing bawah dan kesalahan teknik passing bawah atlet bola 
voli junior Baja 78 Bantul”. Hasil uji hipotesis dengan menggunakan 
analisis regresi korelasi dapat dilihat pada tabel 10 berikut ini. Hasil 
selengkapnya disajikan pada lampiran 13 halaman 84. 
Tabel 11. Koefisien Korelasi antara Kinerja Teknik Passing 
Bawah (X1) dan Kesalahan Teknik Passing Bawah (X2) 
Korelasi r hitung r tabel  Keterangan 
X1.X -0.941 2 0.412 Signifikan 
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Berdasarkan hasil analisis tersebut di atas diperoleh koefisien 
korelasi antara kinerja teknik passing bawah dan kesalahan teknik 
passing bawah sebesar -0.941 (bernilai negatif), artinya semakin besar 
nilai yang mempengaruhi maka semakin kecil nilai hasilnya atau 
sebaliknya. Uji keberartian koefisien korelasi tersebut dilakukan 
dengan cara mengonsultasi harga r hitung
 
 
dengan r tabel, pada α = 5% 
dengan N = 15 diperoleh r tabel sebesar 0.412. Karena koefisien 
korelasi antara r hitung (|-0.941) > (0.412) r tabel pada taraf 
signifikansi 5%, berarti koefisien korelasi tersebut signifikan. Dengan 
demikian hipotesis yang berbunyi ada hubungan antara kinerja teknik 
passing bawah dan kesalahan teknik passing bawah atlet bola voli 
junior Baja 78 Bantul diterima. Artinya ada hubungan yang signifikan 
antara kinerja teknik passing bawah dengan kesalahan teknik passing 
bawah atlet bola voli junior Baja 78 Bantul.  
C. Pembahasan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adakah hubungan antara 
kinerja teknik passing bawah dan kesalahan teknik passing bawah dengan 
ketepatan passing bawah atlet bola voli junior Baja 78 Bantul. Analisis data 
penelitian yang digunakan untuk menguji hipotesis menggunakan analisis 
korelasi sederhana.  
Uji hipotesis yang pertama adalah “ada hubungan antara kinerja teknik 
passing bawah dan ketepatan passing bawah atlet bola voli junior Baja 78 
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Bantul”. Karena koefisien korelasi antara r hitung (0.789) > (0.412) r tabel, 
berarti koefisien korelasi tersebut signifikan. Dengan demikian hipotesis yang 
berbunyi ada hubungan antara kinerja teknik passing bawah dan ketepatan 
passing bawah atlet bola voli junior Baja 78 Bantul diterima. Artinya ada 
hubungan yang signifikan antara kinerja teknik passing bawah dan ketepatan 
passing bawah atlet bola voli junior Baja 78 Bantul. Adanya hubungan ini 
karena ketepatan dalam melakukan passing bawah dipengaruhi oleh gerakan 
atau kinerja yang baik dalam melakukan teknik passing bawah, baik dari sikap 
awal, sikap perkenaan dan sikap akhir. Naiknya nilai kinerja teknik passing 
bawah (X1
Uji hipotesis yang kedua adalah “ada hubungan antara kesalahan 
teknik passing bawah dan ketepatan passing bawah atlet bola voli junior Baja 
78 Bantul”. Karena koefisien korelasi antara r hitung (|-0.832) > (0.412) r 
) akan diikuti oleh naiknya nilai ketepatan passing bawah (Y), 
semakin baik kinerja teknik passing bawah yang dilakukan, maka ketepatan 
passing bawah juga akan semakin baik atau meningkat. Hal ini juga diperkuat 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Rayi Wisnu yang berjudul “hubungan 
individu pada kinerja teknik passing bawah, kinerja teknik passing atas, 
kinerja teknik service, kinerja teknik smash, kinerja teknik block terhadap 
kecakapan bermain bola voli atlet junior Baja 78 Bantul”, hasil penelitian 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara kinerja teknik 
passing bawah, kinerja teknik passing atas, kinerja teknik service, kinerja 
teknik smash, kinerja teknik block terhadap kecakapan bermain bola voli atlet 
junior Baja 78 Bantul. 
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tabel pada taraf signifikansi 5%, berarti koefisien korelasi tersebut signifikan. 
Dengan demikian hipotesis yang berbunyi ada hubungan antara kesalahan 
teknik passing bawah dengan ketepatan passing bawah atlet bola voli junior 
Baja 78 Bantul diterima. Artinya ada hubungan yang signifikan antara 
kesalahan teknik passing bawah dengan ketepatan passing bawah atlet bola 
voli junior Baja 78 Bantul. Akan tetapi bernilai negatif, artinya naiknya nilai 
kesalahan teknik passing bawah (X1
Uji hipotesis ketiga menunjukkan bahwa ada hubungan antara kinerja 
teknik passing bawah dan kesalahan teknik passing bawah, dengan nilai r 
hitung sebesar -0.941 lebih besar dari r tabel 0.412. Bernilai negatif, artinya 
semakin besar nilai yang mempengaruhi maka semakin kecil nilai hasilnya 
atau sebaliknya, atau jika kinerja teknik passing bawah semakin baik, maka 
kesalahan teknik passing bawah akan semakin menurun, atau sebaliknya. 
) maka akan menurun nilai ketepatan 
passing bawah (Y) atau semakin banyak kesalahan teknik passing bawah yang 
dilakukan, maka ketepatan passing bawah akan semakin jelek. 
Ketepatan adalah kemampuan dalam melakukan gerak ke arah sasaran 
tertentu dengan melibatkan beberapa faktor pendukung dan terkoordinasi 
dengan baik secara efektif dan efisien. Dalam meningkatkan ketepatan passing 
bawah bola voli harus berlatih secara berulang-ulang, teknik passing bawah 
erat sekali hubungannya dengan kemampuan gerak kondisi fisik, taktik dan 
mental. Teknik dasar bola voli harus betul-betul dipelajari terlebih dahulu 
guna mengembangkan mutu prestasi permainan bola voli. Penguasaan teknik 
dasar passing bawah bola voli merupakan salah satu unsur yang ikut 
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menentukan menang atau kalahnya suatu regu di dalam suatu pertandingan di 
samping unsur-unsur kondisi fisik, taktik dan mental. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A.  Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data, deskripsi, pengujian hasil penelitian, 
dan pembahasan, dapat diambil kesimpulan bahwa: 
1. Ada hubungan antara kinerja teknik passing bawah dan ketepatan passing 
bawah atlet bola voli junior Baja 78 Bantul.  
2. Ada hubungan antara kesalahan teknik passing bawah dan ketepatan 
passing bawah atlet bola voli junior Baja 78 Bantul.  
3. Ada hubungan antara kinerja teknik passing bawah dan kesalahan teknik 
passing bawah atlet bola voli junior Baja 78 Bantul. 
 
B. Implikasi Hasil Penelitian 
Berdasarkan kesimpulan di atas, penelitian memiliki implikasi, yaitu 
bagi pelatih yang akan meningkatkan teknik passing bawah bola voli 
hendaknya memperhatikan faktor yang penting, yaitu; kinerja teknik passing 
bawah dan ketepatan passing bawah. Bentuk perhatian dapat berwujud 
melatih kinerja teknik passing bawah dan ketepatan passing bawah bola voli 
dengan bentuk latihan yang bervariasi. 
 
C. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan sebaik mungkin, namun tidak terlepas dari 
keterbatasan yang ada. Keterbatasan selama penelitian, yaitu:  
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1. Tidak tertutup kemungkinan para atlet kurang bersungguh-sungguh dalam 
melakukan tes ketepatan passing bawah bola voli. 
2. Peneliti tidak dapat mengontrol faktor lain yang dapat mempengaruhi 
teknik passing bawah bola voli, yaitu faktor psikologis atau kematangan 
mental. 
 
D. Saran 
Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas, ada beberapa saran yang 
dapat disampaikan, yaitu: 
1. Bagi pelatih bola voli, hendaknya memperhatikan kinerja teknik passing 
bawah bola voli karena mempengaruhi ketepatan passing bawah bola voli. 
2. Bagi atlet bola voli agar menambah latihan-latihan lain yang mendukung 
dalam mengembangkan kinerja teknik passing bawah dan ketepatan 
passing bawah bola voli. 
3. Dalam skripsi ini masih banyak kekurangan, untuk itu bagi peneliti 
selanjutnya hendaknya mengembangkan dan menyempurnakan instrumen 
penelitian ini. 
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Lampiran 1. Surat Ijin Uji Coba dari Fakultas 
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Lampiran 2. Surat Ijin Uji Coba dari Klub GANEVO 
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Lampiran 3. Hasil Uji Coba Instrumen 
 
HASIL RATA-RATA KINERJA TEKNIK PASSING BAWAH 
 
Kinerja Teknik Passing Bawah 
Judge 1 Judge 2 Judge 3 Rata-rata 
612 630 636 626 
612 606 600 606 
588 576 570 578 
612 624 636 624 
618 606 630 618 
612 600 606 606 
558 564 558 560 
612 624 618 618 
594 582 612 596 
600 612 588 600 
612 624 624 620 
594 612 588 598 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Rata-rata Kinerja Teknik Passing Bawah 
Judge 1 Judge 2 Judge 3 Jumlah 
34 35 35.33 104.33 
34 33.67 33.33 101.00 
32.67 32 31.67 96.33 
34 34.67 35.33 104.00 
34.33 33.67 35 103.00 
34 33.33 33.67 101.00 
31 31.33 31 93.33 
34 34.67 34.33 103.00 
33 32.33 34 99.33 
33.33 34 32.67 100.00 
34 34.67 34.67 103.33 
33 34 32.67 99.67 
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Lanjutan Lampiran 3. 
 
 
VALIDITAS INSTRUMEN KINERJA TEKNIK PASSING BAWAH 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 
Juri 1 167.9442 32.534 .910 .847 
Juri 2 167.7767 30.397 .877 .826 
Juri 3 167.7492 27.558 .912 .791 
Jumlah  100.6950 10.777 1.000 .908 
 
(r hitung > r table 0.458) 
 
OBJEKTIVITAS JURI KINERJA TEKNIK PASSING BAWAH 
 
Correlations 
  Juri 1 Juri 2 Juri 3 
Juri 1 Pearson Correlation 1 .799** .841** 
Sig. (2-tailed)  .002 .001 
N 12 12 12 
Juri 2 Pearson Correlation .799** 1 .766** 
Sig. (2-tailed) .002  .004 
N 12 12 12 
Juri 3 Pearson Correlation .841** .766** 1 
Sig. (2-tailed) .001 .004  
N 12 12 12 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).  
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Lanjutan Lampiran 3. 
 
HASIL RATA-RATA KESALAHAN TEKNIK PASSING BAWAH 
 
Kesalahan Teknik Passing Bawah 
Judge 1 Judge 2 Judge 3 Rata-rata 
147 133 133 137.62 
133 126 133 130.62 
161 161 154 158.69 
126 126 112 121.31 
119 119 126 121.38 
133 140 140 137.69 
175 168 175 172.62 
119 105 112 112.00 
140 133 133 135.31 
140 133 133 135.31 
126 126 126 126.00 
147 133 140 140.00 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Rata-rata Kesalahan Teknik Passing Bawah 
Judge 1 Judge 2 Judge 3 Jumlah 
7.00 6.33 6.33 19.66 
6.33 6.00 6.33 18.66 
7.67 7.67 7.33 22.67 
6.00 6.00 5.33 17.33 
5.67 5.67 6.00 17.34 
6.33 6.67 6.67 19.67 
8.33 8.00 8.33 24.66 
5.67 5.00 5.33 16.00 
6.67 6.33 6.33 19.33 
6.67 6.33 6.33 19.33 
6.00 6.00 6.00 18.00 
7.00 6.33 6.67 20.00 
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Lanjutan Lampiran 3. 
 
 
VALIDITAS INSTRUMEN KESALAHAN TEKNIK PASSING BAWAH 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's Alpha 
if Item Deleted 
Juri 1 32.1633 15.640 .958 .837 
Juri 2 32.4142 15.541 .963 .834 
Juri 3 32.3600 15.489 .962 .833 
Jumlah  19.3875 5.588 1.000 .972 
 
(r hitung > r table 0.458) 
 
 
OBJEKTIVITAS JURI KESALAHAN TEKNIK PASSING BAWAH 
Correlations 
  Juri 1 Juri 2 Juri 3 
Juri 1 Pearson Correlation 1 .919** .915** 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 
N 12 12 12 
Juri 2 Pearson Correlation .919** 1 .926** 
Sig. (2-tailed) .000  .000 
N 12 12 12 
Juri 3 Pearson Correlation .915** .926** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000  
N 12 12 12 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).  
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Lanjutan Lampiran 3. 
 
             HASIL TES KETEPATAN PASSING BAWAH 
Hasil Perhitungan  
Jumlah Tes 1 Tes 1 
26 27 53 
18 21 39 
26 24 50 
23 26 49 
22 21 43 
25 27 52 
20 22 42 
22 24 46 
18 18 36 
23 24 47 
28 26 54 
19 21 40 
 
VALIDITAS TES KETEPATAN PASSING BAWAH 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
Tes 1 69.3333 75.152 .936 .854 
Tes 2 68.4167 83.902 .921 .904 
jumlah 45.9167 34.992 1.000 .909 
 
(r hitung > r table 0.458) 
 
                 RELIABILITAS TES KETEPATAN PASSING BAWAH 
Correlations 
  Tes 1 Tes 2 
Tes 1 Pearson Correlation 1 .844** 
Sig. (2-tailed)  .001 
N 12 12 
Tes 2 Pearson Correlation .844** 1 
Sig. (2-tailed) .001  
N 12 12 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Lampiran 4. Surat Ijin Penelitian dari Fakultas 
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Lampiran 5. Lembar Pengesahan 
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Lampiran 6. Surat Ijin Penelitian dari Klub Baja 78 Bantul 
 
No: 002/PBV-BJ 78 BANTUL/II/2012 
SURAT IJIN 
 
 Menanggapi surat Dekan FIK UNY No: 
414/H.34.16/PP/2012 tertanggal 09 Maret 2012 perihal 
permohonan ijin pengambilan data penelitian dalam rangka 
penulisan tugas akhir skripsi, dengan ini kami atas nama pengurus 
Klub Bola Voli BAJA 78 Bantul memberikan ijin penelitian bagi 
mahasiswa: 
Nama :  Amri Hartanto 
NIM :  05602241087 
Prodi :  S1 Pendidikan Kepelatihan Olahraga 
Fakultas :  Fakultas Ilmu Keolahragaan UNY 
Judul Skripsi : “HUBUNGAN KINERJA TEKNIK PASSING 
BAWAH DAN KESALAHAN TEKNIK 
PASSING BAWAH DENGAN KETEPATAN 
PASSING BAWAH ATLET BOLA VOLI 
YUNIOR BAJA ”78 BANTUL” 
Demikian surat ijin ini diberikan untuk dipergunakan sebagaimana 
mestinya. 
Bantul, 19 Maret 2012 
Ketua Pelatih, 
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Lanjutan Lampiran 6. 
 
No: 004/PBV-BJ 78 BANTUL/II/2012 
SURAT KETERANGAN 
 
Yang bertanda tangan di bawah ini: 
Nama  :  Drs. Suhadi, M.pd 
Alamat :  Jl. Parangtritis KM 12,5 Bantul Yogykarta  
Selaku pengurus Klub Bola Voli BAJA 78 menerangkan dengan 
sesungguhnya bahwa: 
Nama  :  Amri Hartanto 
NIM  :  05602241087 
Prodi  :  S1 Pendidikan Kepelatihan Olahraga 
Fakultas :  Fakultas Ilmu Keolahragaan UNY 
Benar-benar telah melakukan penelitian dalam rangka penulisan 
tugas akhir skripsi di Klub Bola Voli BAJA”78 pada tanggal 15-18 
Maret 2012 dengan judul “HUBUNGAN KINERJA TEKNIK 
PASSING BAWAH DAN KESALAHAN TEKNIK PASSING 
BAWAH DENGAN KETEPATAN PASSING BAWAH ATLET 
BOLA VOLI YUNIOR BAJA ”78 BANTUL” 
 Demikian surat keterangan ini diberikan untuk 
dipergunakan sebagaimana mestinya. 
Bantul, 19 Maret 2012 
Ketua Pelatih, 
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Lampiran 7. Biodata Atlet Junior Baja 78 Bantul 
 
No Nama Usia Tinggi Badan 
Berat 
Badan 
Lama 
Latihan Alamat 
1 Sutriono 18 181 cm 60 kg 13 bulan Bantul, 5 Maret 1994 
2 Wibisono L 17 185 cm 65 kg 24 bulan Bantul, 20 September 1994 
3 Windiatmoko 17 180 cm 70 kg 14 bulan Bantul, 19 Juni 1995 
4 Muhamad N 17 174 cm 60 kg 24 bulan  Bantul, 5 Agustus 1995 
5 Doni H 16 175 cm 60 kg 13 bulan Bantul, 15 Mei 1996 
6 Galih Ayodya 16 167 cm 57 kg 24 bulan Kulonprogo, 31 Maret 1996 
7 Imam Satrio 16 175 cm 63 kg 36 bulan Bantul, 7 September 1996 
8 Amrin Rosadi 19 163 cm 55 kg 13 bulan Bantul, 30 April 1993 
9 Prasetyo 16 175 cm 63 kg 36 bulan Bantul, 13 September 1995 
10 Anton 18 166 cm 54 kg 14 bulan Bantul, 25 Mei 1994 
11 Andi H 18 175 cm 60 kg 24 bulan Bantul, 15 Juni 1994 
12 Sofian 19 173 cm 57 kg 24 bulan Bantul, 27 Septembar 1993 
13 Johan Niyanto 16 173 cm 60 kg 24 bulan Bantul, 2 Februari 1996 
14 Muhamad M 16 171 cm 59 kg 24 bulan Bantul, 10 Desember 1996 
15 Mahmud 17 170 cm 60 kg 36 bulan Bantul 15 Juni 1995 
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Lampiran 8. Deskripsi Data Penelitian 
 
 
 
HASIL RATA-RATA KINERJA TEKNIK PASSING BAWAH  
 
 
No Nama 
Kinerja Teknik Passing Bawah Rata-Rata Kinerja Teknik Passing Bawah 
Judge 1 Judge 2 Judge 3 Rata-rata Judge 1 Judge 2 Judge 3 Rata-rata 
1 Sutriono 630 651 630 644 30.00 31.00 30.00 30.33 
2 Wibisono L 609 623 616 616 29.00 29.67 29.33 29.33 
3 Windiatmoko 595 609 602 602 28.33 29.00 28.67 28.67 
4 Muhamad Nur 630 644 630 635 30.00 30.67 30.00 30.33 
5 Doni Hermawan 658 644 651 651 31.33 30.67 31.00 31 
6 Galih Ayodya 651 644 637 644 31.00 30.67 30.33 30.67 
7 Imam Satrio 609 595 602 602 29.00 28.33 28.67 28.67 
8 Amrin Rosadi 609 602 595 602 29.00 28.67 28.33 28.67 
9 Prasetyo 574 588 581 581 27.33 28.00 27.67 27.67 
10 Anton 574 588 581 581 27.33 28.00 27.67 27.67 
11 Andi Hermawan 665 658 672 665 31.67 31.33 32.00 31.67 
12 Sofian 609 595 602 602 29.00 28.33 28.67 28.67 
13 Johan Niyanto 651 637 644 644 31.00 30.33 30.67 30.67 
14 Muhamad Munir 672 658 665 665 32.00 31.33 31.67 31.67 
15 Mahmud 658 644 651 651 31.33 30.67 31.00 31 
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Lanjutan Lampiran 8. 
 
 
 
HASIL RATA-RATA KESALAHAN TEKNIK PASSING BAWAH 
  
 
No Nama 
Kesalahan Teknik Passing Bawah Rata-Rata Kesalahan Teknik  Passing Bawah 
Judge 1 Judge 2 Judge 3 Rata-rata Judge 1 Judge 2 Judge 3 Rata-rata 
1 Sutriono 189 189 189 189 9.00 9.00 9.00 9.00 
2 Wibisono L 210 217 231 219.33 10.00 10.33 11.00 10.44 
3 Windiatmoko 245 231 245 240.33 11.67 11.00 11.67 11.45 
4 Muhamad Nur  210 203 203 205.33 10.00 9.67 9.67 9.78 
5 Doni Hermawan 196 203 196 198.33 9.33 9.67 9.33 9.44 
6 Galih Ayodya 189 182 196 189 9.00 8.67 9.33 9.00 
7 Imam Satrio 231 238 245 238 11.00 11.33 11.67 11.33 
8 Amrin Rosadi 224 224 217 221.67 10.67 10.67 10.33 10.55 
9 Prasetyo 259 252 266 259 12.33 12.00 12.67 12.33 
10 Anton 259 245 245 249.67 12.33 11.67 11.67 11.89 
11 Andi Hermawan 182 175 182 179.67 8.67 8.33 8.67 8.56 
12 Sofian 231 238 245 238 11.00 11.33 11.67 11.33 
13 Johan Niyanto 196 238 224 219.33 9.33 11.33 10.67 10.44 
14 Muhamad Munir 175 175 182 177.33 8.33 8.33 8.67 8.43 
15 Mahmud 196 203 189 196 9.33 9.67 9.00 9.33 
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Lanjutan Lampiran 8. 
 
HASIL KETEPATAN PASSING BAWAH BOLA VOLI 
 
No Nama Hasil Perhitungan 
 
Rata-rata Tes 1 Tes 1 
1 Sutriono 27 26 26.5 
2 Wibisono Laksamana 20 19 19.5 
3 Windiatmoko 23 24 23.5 
4 Muhamad Nur Huda 27 26 26.5 
5 Doni Hermawan 25 26 25.5 
6 Galih Ayodya 26 25 25.5 
7 Imam Satrio 20 23 21.5 
8 Amrin Rosadi 25 26 25.5 
9 Prasetyo 20 18 19 
10 Anton 20 19 19.5 
11 Andi Hermawan 25 26 25.5 
12 Sofian 22 19 20.5 
13 Johan Niyanto 24 24 24.0 
14 Muhamad Munir 27 26 26.5 
15 Mahmud 25 26 25.5 
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Lampiran 9. Deskripsi Statistik Data Penilaian 
 
 
Statistics 
  kinerja teknik 
passing bawah 
kesalahan teknik 
passing bawah 
ketepatan passing 
bawah 
N Valid 15 15 15 
Missing 0 0 0 
Mean 29.7793 10.2200 23.6333 
Median 30.3300 10.4400 25.5000 
Mode 28.67 9.00a 25.50 
Std. Deviation 1.37179 1.25227 2.83137 
Range 4.00 3.90 7.50 
Minimum 27.67 8.43 19.00 
Maximum 31.67 12.33 26.50 
Sum 446.69 153.30 354.50 
a. Multiple modes exist. The smallest value is shown 
 
 
Kinerja Teknik Passing Bawah 
  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 27.67 2 13.3 13.3 13.3 
28.67 4 26.7 26.7 40.0 
29.33 1 6.7 6.7 46.7 
30.33 2 13.3 13.3 60.0 
30.67 2 13.3 13.3 73.3 
31 2 13.3 13.3 86.7 
31.67 2 13.3 13.3 100.0 
Total 15 100.0 100.0  
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Lanjutan Lampiran 9. 
 
Kesalahan Teknik Passing Bawah 
  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 8.43 1 6.7 6.7 6.7 
8.56 1 6.7 6.7 13.3 
9 2 13.3 13.3 26.7 
9.33 1 6.7 6.7 33.3 
9.44 1 6.7 6.7 40.0 
9.78 1 6.7 6.7 46.7 
10.44 2 13.3 13.3 60.0 
10.55 1 6.7 6.7 66.7 
11.33 2 13.3 13.3 80.0 
11.45 1 6.7 6.7 86.7 
11.89 1 6.7 6.7 93.3 
12.33 1 6.7 6.7 100.0 
Total 15 100.0 100.0  
 
 
Ketepatan Passing Bawah 
  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 19 1 6.7 6.7 6.7 
19.5 2 13.3 13.3 20.0 
20.5 1 6.7 6.7 26.7 
21.5 1 6.7 6.7 33.3 
23.5 1 6.7 6.7 40.0 
24 1 6.7 6.7 46.7 
25.5 5 33.3 33.3 80.0 
26.5 3 20.0 20.0 100.0 
Total 15 100.0 100.0  
 
 
 
 
 
 
82 
 
Lampiran 10. Uji Normalitas  
 
1. Uji Normalitas Kinerja Teknik Passing Bawah 
 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Kinerja passing bawah .191 15 .147 .908 15 .128 
a. Lilliefors Significance Correction    
 
2. Uji Normalitas Kesalahan Teknik Passing Bawah 
 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Kesalahan Passing Bawah .146 15 .200* .945 15 .454 
a. Lilliefors Significance Correction    
*. This is a lower bound of the true significance.   
 
3. Uji Normalitas Ketepatan Passing Bawah 
 
 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Ketepatan Passing Bawah .135 15 .200* .936 15 .334 
a. Lilliefors Significance Correction    
*. This is a lower bound of the true significance.   
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Lampiran 11. Uji Linearitas  
 
1. Kinerja Teknik Passing Bawah dengan Ketepatan Passing Bawah 
 
ANOVA Table 
   Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
y * x1 Between 
Groups 
(Combined) 95.733 6 15.956 7.736 .005 
Linearity 69.927 1 69.927 33.904 .000 
Deviation from 
Linearity 25.807 5 5.161 2.502 .120 
Within Groups 16.500 8 2.062   
Total 112.233 14    
 
2. Kesalahan Teknik Passing Bawah dengan Ketepatan Passing Bawah 
 
ANOVA Table 
   Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
y * x2 Between 
Groups 
(Combined) 101.108 11 9.192 2.479 .247 
Linearity 77.636 1 77.636 20.936 .020 
Deviation from 
Linearity 23.472 10 2.347 .633 .745 
Within Groups 11.125 3 3.708   
Total 112.233 14    
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Lampiran 12. Uji Korelasi  
 
Correlations 
  X1 X2 Y 
X1 Pearson Correlation 1 -.941** .789** 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 
N 15 15 15 
X2 Pearson Correlation -.941** 1 -.832** 
Sig. (2-tailed) .000  .000 
N 15 15 15 
Y Pearson Correlation .789** -.832** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000  
N 15 15 15 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Lampiran 13. Uji Regresi Sederhana 
 
1. Uji Regresi Kinerja Teknik Passing Bawah (X1
 
) dengan Ketepatan 
Passing Bawah Bola Voli (Y) 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Change Statistics 
R Square 
Change F Change df1 df2 
Sig. F 
Change 
1 .789a .623 .594 1.80398 .623 21.487 1 13 .000 
a. Predictors: (Constant), kinerja teknik passing 
bawah 
     
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Correlations 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Zero-order Partial Part Tolerance VIF 
1 (Constant) -24.883 10.477 
 
-2.375 .034 
     
x1 1.629 .351 .789 4.635 .000 .789 .789 .789 1.000 1.000 
a. Dependent Variable: y 
         
 
 
2. Uji Regresi Kesalahan Teknik Passing Bawah (X2
 
) dengan Ketepatan 
Passing Bawah Bola Voli (Y) 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Change Statistics 
R Square 
Change F Change df1 df2 
Sig. F 
Change 
1 .832a .692 .668 1.63136 .692 29.172 1 13 .000 
a. Predictors: (Constant), kesalahan teknik passing bawah 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Correlations 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Zero-order Partial Part Tolerance VIF 
1 (Constant) 42.852 3.583 
 
11.959 .000 
     
x2 -1.880 .348 -.832 -5.401 .000 -.832 -.832 -.832 1.000 1.000 
a. Dependent Variable: y 
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Lanjutan Lampiran 13. 
 
3. Uji Regresi Kinerja Teknik Passing Bawah (X1) dengan Kesalahan 
Teknik Passing Bawah Bola Voli (X2
 
 
) 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .941a .886 .877 .43968 
a. Predictors: (Constant), Kinerja Te  
 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 35.801 2.553  14.021 .000 
Kinerja Te -.859 .086 -.941 -10.028 .000 
a. Dependent Variable: x2     
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Lampiran 14. Tabel  r  pada   α  5% 
 
Tabel  r  pada   α  5% 
df r df r df r df r 
1 0.988 26 0.323 51 0.228 76 0.188 
2 0.900 27 0.317 52 0.226 77 0.186 
3 0.805 28 0.312 53 0.224 78 0.185 
4 0.729 29 0.306 54 0.222 79 0.184 
5 0.669 30 0.301 55 0.220 80 0.183 
6 0.622 31 0.296 56 0.218 81 0.182 
7 0.582 32 0.291 57 0.216 82 0.181 
8 0.549 33 0.287 58 0.214 83 0.180 
9 0.521 34 0.283 59 0.213 84 0.179 
10 0.497 35 0.279 60 0.211 85 0.178 
11 0.476 36 0.275 61 0.209 86 0.177 
12 0.458 37 0.271 62 0.208 87 0.176 
13 0.441 38 0.267 63 0.206 88 0.175 
14 0.426 39 0.264 64 0.204 89 0.174 
15 0.412 40 0.261 65 0.203 90 0.173 
16 0.400 41 0.257 66 0.201 91 0.172 
17 0.389 42 0.254 67 0.200 92 0.171 
18 0.378 43 0.251 68 0.198 93 0.170 
19 0.369 44 0.248 69 0.197 94 0.169 
20 0.360 45 0.246 70 0.195 95 0.168 
21 0.352 46 0.243 71 0.194 96 0.167 
22 0.344 47 0.240 72 0.193 97 0.166 
23 0.337 48 0.238 73 0.191 98 0.165 
24 0.330 49 0.235 74 0.190 99 0.165 
25 0.323 50 0.233 75 0.189 100 0.164 
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Lampiran 15. Tabel Distribusi F untuk Alpha 5% 
v2/v1 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 161.448 199.500 215.707 224.583 230.162 233.986 236.768 238.883 240.543 241.882 
2 18.513 19.000 19.164 19.247 19.296 19.330 19.353 19.371 19.385 19.396 
3 10.128 9.552 9.277 9.117 9.013 8.941 8.887 8.845 8.812 8.786 
4 7.709 6.944 6.591 6.388 6.256 6.163 6.094 6.041 5.999 5.964 
5 6.608 5.786 5.409 5.192 5.050 4.950 4.876 4.818 4.772 4.735 
6 5.987 5.143 4.757 4.534 4.387 4.284 4.207 4.147 4.099 4.060 
7 5.591 4.737 4.347 4.120 3.972 3.866 3.787 3.726 3.677 3.637 
8 5.318 4.459 4.066 3.838 3.581 3.687 3.500 3.438 3.388 3.347 
9 5.117 4.256 3.863 3.633 3.482 3.374 3.293 3.230 3.179 3.137 
10 4.965 4.103 3.708 3.478 3.326 3.217 3.135 3.072 3.020 2.978 
11 4.844 3.982 3.587 3.357 3.204 3.095 3.012 2.948 2.896 2.854 
12 4.747 3.885 3.490 3.259 3.106 2.996 2.913 2.849 2.796 2.753 
13 4.667 3.806 3.411 3.179 3.025 2.915 2.832 2.767 2.714 2.671 
14 4.600 3.739 3.344 3.112 2.958 2.848 2.764 2.699 2.646 2.602 
15 4.543 3.682 3.287 3.056 2.901 2.790 2.707 2.641 2.588 2.544 
16 4.494 3.634 3.239 3.007 2.852 2.741 2.657 2.591 2.538 2.494 
17 4.451 3.592 3.197 2.965 2.810 2.699 2.614 2.548 2.494 2.450 
18 4.414 3.555 3.160 2.928 2.773 2.661 2.577 2.510 2.456 2.412 
19 4.381 3.522 3.127 2.895 2.740 2.628 2.544 2.477 2.423 2.378 
20 4.351 3.493 3.098 2.866 2.711 2.599 2.514 2.447 2.393 2.348 
21 4.325 3.467 3.072 2.840 2.685 2.573 2.488 2.420 2.366 2.321 
22 4.301 3.443 3.049 2.817 2.661 2.549 2.464 2.397 2.342 2.297 
23 4.279 3.422 3.028 2.796 2.640 2.528 2.442 2.375 2.320 2.275 
24 4.260 3.403 3.009 2.776 2.621 2.508 2.423 2.355 2.300 2.255 
25 4.242 3.385 2.991 2.759 2.603 2.490 2.405 2.337 2.282 2.236 
26 4.225 3.369 2.975 2.743 2.587 2.474 2.388 2.321 2.265 2.220 
27 4.210 3.354 2.960 2.728 2.572 2.459 2.373 2.305 2.250 2.204 
28 4.196 3.340 2.947 2.714 2.558 2.445 2.359 2.291 2.236 2.190 
29 4.183 3.328 2.934 2.701 2.545 2.432 2.346 2.278 2.223 2.177 
30 4.171 3.316 2.922 2.690 2.534 2.421 2.334 2.266 2.211 2.165 
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Lampiran 16. Dokumentasi Penelitian di Klub Bola Voli Baja 78 Bantul  
 
1. Persiapan dan Pemanasan Atlet 
 
 
 
2. Pengarahan Instrumen Tes Pada Atlet 
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3. Instrumen Tes Ketepatan Passing Bawah 
 
 
 
4. Pelaksanaan Tes Kinerja Passing Bawah dan Ketepatan Passing Bawah 
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5. Suasana Saat Pengambilan Data 
 
 
 
 
 
